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RINGKASAN

Renol Surbakti, “Pengaruh pemberian NPK mutiara 16:16:16 dan
kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman melon
(Cucumis melo L.)” Dibimbing oleh : Dr. Rini Sulistiani, S.P., M.P., selaku ketua
komisi pembimbing dan Sri Utami, S.P.,M.P., selaku anggota komisi pembimbing
skripsi. Penelitian dilaksanakan di Lahan, JI. Dusun 1 Gelam Sei Serimah,
Kecamatan. Bandar Khalipah 20994, Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi
Sumatera Utara. Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember sampai Februari
2022.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian NPK mutiara
16:16:16 dan kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman melon
(Cucumis melo L.). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) faktorial dengan 3 ulangan dan 2 faktor perlakuan, faktor pertama pupuk
NPK mutiara 16:16:16 :Mo= tanpa pupuk NPK (kontrol), M;= 10 g/tanaman,
M, = 15 g/tanamandan Ms= 20 g/tanaman, faktor kedua pupuk kotoran ayam :Kj
= 0.5 kg/tanaman, K>= 1 kg/tanaman, Ks= 1.5 kg/tanaman, dengan 3 ulangan.

Parameter yang diukur adalah tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai),
jumlah bunga, diameter buah (cm), bobot buah segar per sampel (g), bobot buah
segar per plot (g), bobot buah kering per sampel (g), dan tingkat kemanisan buah
(%). Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan daftar sidik ragam dan
dilanjut dengan uji beda rataan menurut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT).
Hasil menunjukkan bahwa perlakuan pupuk NPK mutiara 16:16:16 berpengaruh
tidak nyata, namun terlihat ada peningkatan terhadap semua parameter yang
diamati, namun pada perlakuan pupuk kotoran ayam berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), jumlah bunga, diameter buah (cm),
bobot buah segar per sampel (g), bobot buah segar per plot (g), bobot buah kering
per sampel (g), kadar air buah per sampel (%) dan tingkat kemanisan buah (%).
Hasil terbaik pada penggunaan pupuk kotoran ayam yaitu terdapat pada taraf Ks
dengan dosis 1.5 kg/tanaman pada seluruh parameter. Kombinasi antar pupuk
NPK mutiara 16:16:16 dan pemberian pupuk kotoran ayam berpengaruh tidak
nyata terhadap pertumbuhan tanaman melon, namun terlihat ada peningkatan pada
seluruh parameter pengamatan yang diamati.



SUMMARY

Renol Surbakti, “The effect of giving pearl NPK 16:16:16 and chicken
manure on the growth and yield of melon (Cucumis melo L.)” Supervised by :
Dr. Rini Sulistiani, S.P., M.P., as the head of the supervisory commission and
Sri Utami, S.P., M.P., as a member of the thesis supervisory committee. The
research was carried out in land, JI. Dusun 1 Gelam Sei Serimah, District. Bandar
Khalipah 20994, Serdang Bedagai Regency, North Sumatra Province. The
research was conducted from December to February 2022.

The purpose of this study was to determine the effect of NPK pearl
16:16:16 and chicken manure on the growth and vyield of melon
(Cucumis melo L.). This study used a factorial randomized block design (RBD)
with 3 replications and 2 treatment factors, the first factor was pearl NPK fertilizer
16:16:16 : Mo = without NPK fertilizer (control), M1 = 10 g/plant, M2 = 15 g/
plants and M3z = 20 g/plant, the second factor was chicken manure: K: = 0.5
kg/plant, K> = 1 kg/plant, Ks = 1.5 kg/plant, with 3 replications.

The parameters measured were plant height (cm), number of leaves
(strands), number of flowers, fruit diameter (cm), fresh fruit weight per sample
(9), fresh fruit weight per plot (g), dry fruit weight per sample (g ), fruit moisture
content per sample (%) and fruit sweetness level (%). Observational data were
analyzed using a list of variances and followed by a mean difference test
according to Duncan's Multiple Range Test (DMRT). The results showed that the
treatment of pearl NPK 16:16:16 had no significant effect, but there was an
increase to all observed parameters, but the chicken manure fertilizer treatment
had a significant effect on plant height (cm), number of leaves (strands), number
of flowers, fruit diameter (cm), fresh fruit weight per sample (g), fresh fruit
weight per plot (g), dry fruit weight per sample (g), fruit moisture content per
sample (%) and fruit sweetness level (%). The best results on the use of chicken
manure are found at the K3 level with a dose of 1.5 kg/plant for all parameters.
The combination of NPK pearl 16:16:16 fertilizer and chicken manure fertilizer
had no significant effect on melon plant growth, but there was an increase in all
observed parameters.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Mempertimbangkan dari sudut pandang sejarah, melon berasal dari Afrika.
Di Eropa, melon telah digunakan sejak zaman masehi. Bibit melon pertama yang
dibudidayakan yakni Cucumis melo var reticulatus, diyakini berasal dari negara
Asia juga Afrika. Buah melon yang paling terkenal adalah "muskmelon™. Melon
ini dikembangkan oleh PT di Chisarua (Bogor) dan Callianda (Lampung),
Indonesia pada tahun 1980-an Jaka Utama Lampung. Banyak daerah di Indonesia
seperti Ngawi (Jawa Timur), Sukabumi, Ponorogo, Madiun dan lain-lain yang
menyebarkan melon (Ginting et al., 2017).

Kemampuan alam Indonesia dalam menyediakan sumber daya yang dapat
digunakan sebagai produk berkualitas tinggi, salah satu contohnya adalah potensi
alam di bidang pertanian. Permintaan melon di dalam negeri meningkat setiap
tahun seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk. Melon memiliki nilai
ekonomi yang tinggi dan merupakan salah satu produk hortikultura yang dapat
dibudidayakan dengan keuntungan yang tinggi dapat menjadi mata penghasilan
bagi para petani. Buah melon diyakini memiliki beberapa vitamin dalam makanan
Indonesia juga bahan baku pada pabrik pengolahan. Karena masa pengutipan buah
yang cepat dan harga yang mahal. Oleh karena itu, melon telah menjadi produk
ekonomi utama (Annisa dan Helfi, 2017).

Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia (2020), hasil panen melon
Indonesia dari tahun ke tahun semakin meningkat. BPS mencatat semua produksi
melon di berbagai negara bagian dengan kata lain total produksi melon Indonesia

tahun 2018 sebesar 118.708.00/ton. Hasil panen melon di Indonesia saat tahun



2019 mencapai 122.105,00/ton, pada tahun 2020 produksi melon meningkat
menjadi 138177.00/ton. Peningkatan produksi melon dapat dipengaruhi oleh
proses pengelolaan tanaman yang dilakukan oleh petani melon sejak pemupukan
penyiangan, hama, pengendalian hama sampai setelah panen.

Jumlah orang meningkat pesat mengakibatkan meningkatnya permintaan
akan persediaan makanan. Selain menambah jumlah orang sikap masyarakat
terhadap makanan bergizi dan sehat juga meningkat. Perkembangan tanaman
melon sering menghadapi kendala kualitas buah yang tidak memenuhi kriteria
penanaman melon. Faktor lingkungan yang tidak sesuai untuk budidaya melon
juga menjadi kendala, dan pemupukan tanaman sangat berpengaruh terhadap
kualitas dan kuantitas melon (Surtinah, 2017).

Penyediaan unsur hara organik (kotoran ayam) dan kandungan zat kimia
NPK, yaitu upaya pemenuhan kebutuhan pupuk tumbuhan. Fungsi pupuk kotoran
ayam Yyaitu untuk menambah daya ikat media tanah dan mengubah susunan
substrat untuk menambah kandungan kation (KTK) dan merangsang
mikroorganisme. Tanaman dapat memaksimalkan asupan nutrisinya dengan
meminimalkan pencucian dan penguapan. Cara untuk menghindari penguapan dan
pencucian nutrisi dengan menambahkan nutrisi berulang kali, atau mengontrol
jumlah nutrisi dalam tanaman. Keberhasilan penyediaan unsur hara juga
ditentukan oleh sifat waktu pemberian unsur hara. Durasi pemupukan harus tepat,
apabila nutrisi diberikan sejak dini, ini akan dengan cepat menghabiskan nutrisi
dan tanaman tidak akan dapat memanfaatkan pupuk. Unsur hara harus diberikan
kepada tanaman jika dibutuhkan untuk pertumbuhan yang sebenarnya

(Igbal et al., 2019).



Menurut penelitian Raksun et al., (2019), kandungan nutrisi organik yang

optimal untuk melon adalah sekitar 1 kg nutrisi organik per m? lahan. Jumlah

pupuk NPK yang optimum adalah 15 g/tanaman dari penelitian ini. Penulis akan

menetapkan tingkat pengobatan berdasarkan temuan Raksun et al.

2. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh pemberian NPK mutiara 16:16:16 dan

kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman melon (Cucumis melo L.).

w

[EEY

. Hipotesis Penelitian

Ada pengaruh NPK mutiara 16:16:16 terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman

melon (Cucumis melo L.).

. Ada pengaruh kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman melon

(Cucumis melo L.).

Ada pengaruh korelasi NPK Mutiara 16:16:16 dan kotoran ayam terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman melon (Cucumis melo L.).

Kegunaan Penelitian

Sebagai landasan buat penyelesaian skripsi yang termasuk salah satu tuntutan
dalam mengakhiri studi jenjang 1 (S1) menurut Fakultas Pertanian Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Sebagai bakal pembelajaran bahwa NPK Mutiara 16:16:16 dan kotoran ayam
berpengaruh atau tidak terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman melon
(Cucumis melo L.).

Sebagai bakal penjelasan untuk okmum yang membutuhkan dan dikembangkan

untuk penelitian lanjutan.



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman Melon (Cucumis melo L.)

Tanaman melon (Cucumis melo L.) yaitu tumbuhan penghasil buah dalam
family Cucurbitaceae dan banyak yang mengatakan bahwa melon lahir di
Lembah Panas, atau wilayah Mediterania Persia yang termasuk batas antara
bagian Asia Barat, Eropa serta Afrika. Tumbuhan melon menyebar luas di
kawasan Timur Tengah juga Eropa. Sejak abad ke-14, buah ini dibawa ke Negara
Amerika Serikat oleh Columbus kemudian menyebar pada daerah Colorado,
Texas dan California. Mulai saat itu, buah ini menyebar ke seluruh dunia terutama
di daerah tropis hingga subtropis direkam oleh Indonesia. Klasifikasi dan
morfologi tanaman melon adalah:

Kingdom : Plantae

Divisio  : Spermatophyta

Class : Dikotiledoneae
Ordo : Cucurbitales
Famili : Cucurbitaceae
Genus : Cucumis

Species : Cucumis melo L. (Ariani, 2016).
Akar

Akar melon adalah akar tunggang, juga dikenal sebagai akar primer, lateral
bahkan sekunder. Bagian radix lateral terdapat bulu-bulu kecil. Radix primer
panjangnya sekitar 15 hingga 20 cm mulai pangkal batang hingga bagian ujung

radix. Namun radix lateral memiliki panjang sekitar 35-45 cm (Umannia, 2020).



Batang

Melon merupakan tanaman yang tumbuh di atas tanah tapi karena sering
ditanam dengan bambu, pohon melon tumbuh di atas bambu. Tanaman melon
dapat tumbuh setinggi 2 meter, sehingga perlu dilakukan pemangkasan saat
menanam melon untuk mempermudah proses perawatan. Pohon melon memiliki
bentuk segi lima dengan batang lurus dan tanduk agak membulat (Amelia, 2017).
Daun

Dari ketiak daun antara batang dan tangkai, tunas atau cabang muda akan

tumbuh hingga 20 cabang. Melon memiliki daun hampir bulat sederhana dan
pentagram ada 3-7 alur dan banyak alur dari permukaan kasar. Daun melon
berdiameter 8 hingga 15 cm, berselang-seling dari daun ke daun. Daun melon
berwarna hijau, lebar atau melengkung, dan jari-jarinya relatif pendek, panjang
pangkal 5 hingga 10 cm dan lebar daun 3 hingga 8 cm (Ari, 2018).
Bunga

Ada tiga jenis kuntum melon: jantan, betina, dan hermaprodit, dengan
bunga simetris radial. Pisahkan bunga jantan, bunga betina dan bunga tetrasiklik.
Bunga jantan memiliki lima benang sari dan bunga betina bertangkai tiga seperti
garpu. Ada bunga kuning juga, jika sesama jenis (Aventi. 2015).
Buah

Bentuk buah melon bervariasi dari bulat, lonjong dan silinder, berat melon
merata 0,4-2,0 kg/buah tergantung jenisnya. Diameter, bentuk serta tekstur kulit
bervariasi dengan jenis melon. Umumnya melon berbulu serta berbentuk oval.
Pangkal buahnya rata, tidak berbulu, dan beberapa pohon sangat persegi.

Beberapa ditutupi dengan gabus atau jelatang. Warna daging melon dari putih-



hijau, merah muda, oranye, kuning, hijau hingga oranye, melon matang berubah
warna dengan aroma dan daging lunak (Christy, 2018).
Biji

Melon tersedia pada pepo. Artinya ada lapisan tipis di atas penutup biji
(lendir). Melon menghasilkan banyak biji halus, lonjong, putih atau kusam
(300-500 hiji). Biji melon panjangnya 5-15 mm, beratnya 1 g/biji dan rata-rata 30
biji per buah (Nova, 2020).
Syarat Tumbuh Tanaman
Iklim

Pohon melon tumbuh optimal pada jumlah air hujan 1.500 hingga 2.500
mili meter per tahun. Tanaman ini membutuhkan suhu 25-30 °C dengan
ketinggian optimum sekitar 200.000 mdpl. Bentuk dan kandungan gula buah
dapat dipengaruhi oleh ketinggian area. Melon dataran rendah dominan berbentuk
bulat dengan daging buah yang lebih manis. Hal ini dikarenakan, melon
mendapatkan sinar matahari yang cukup. Sedangkan melon dataran tinggi
dominan berbentuk lonjong dengan rasa daging buah yang kurang manis. Faktor
iklim, kondisi tanah dan varietas yang dibudidayakan mempengaruhi
perkembangan dan hasil melon. Menurunnya hasil melon di lapangan seringkali
disebabkan oleh penggunaan varietas lokal dan perawatan tanaman yang kurang
baik (Daryono et al., 2015).
Tanah

Tanah yang cocok dalam budidaya tanaman melon adalah jenis tanah
lempung berpasir yang kaya akan nutrisi organik untuk mendorong pertumbuhan

melon. Melon tidak menyukai lahan basah, jika pH 5,8-7,2 maka melon tumbuh



dengan baik. Tanaman melon membutuhkan banyak air, namun bukan bersumber
dari air hujan akan tetapi air bersih dari saluran irigasi (Prihatman. 2000).
Kandungan dan Manfaat Melon

Melon (Cucumis melo L.) tergolong buah dengan kandungan vitamin dan
mineral yang banyak serta bermanfaat bagi tubuh. Melon merupakan penghasil
nutrisi A, potasium, vitamin C, vitamin B6, niasin dan asam folat. Kandungan
54% vitamin A dan 49% vitamin C dalam buah melon merupakan nilai gizi
harian. Kandungan mineral pada buah melon antara lain potasium, kalsium, zat
besi, magnesium, fosfor, natrium dan seng. Warna jingga pada semangka
menunjukkan adanya karotenoid yang berperan sebagai kesehatan jantung dan
sistem kekebalan tubuh. Kandungan vitamin B6 yang ada dalam melon hijau juga
membantu memperkuat tulang dan gigi (Huda et al., 2018).
Pemupukan

Pemupukan adalah upaya dalam menyediakan atau menambah zat nutrisi
untuk tumbuhan. Pemupukan berimbang menghasilkan manfaat yang lebih besar
dalam budidaya pertanian. Salah satu strategi yang efektif pada saat menanam
buah melon adalah dengan menggunakan pupuk yang tepat, sehingga dapat
menekan biaya produksi setiap kebun. Proses pengelolaan kesuburan tanah yang
tepat berpengaruh terhadap keberhasilan pemberian pupuk. Tanaman akan
berkembang sangat baik, jika nutrisi diberikan dengan benar dan tepat yaitu: tepat
jenis, tepat jumlah, tepat waktu, tepat zona dan tepat cara. Unsur hara makro yang
dibutuhkan tanaman adalah nitrogen (N), fosfor (P) dan kalium (K)

(Firmansyah et al., 2017).



Peranan Kotoran Ayam

Secara umum keunggulan kotoran ayam adalah kecepatannya dalam
penyerapan unsur hara. Kotoran ayam juga berpotensi untuk mengawetkan
struktur tanah baik sifat fisik, biologi maupun kimia tanah. Unsur hara N, P dan K
yang terkandung dalam kotoran ayam lebih tinggi dibandingkan dengan kotoran
hewan lainnya. Oleh karena itu, kotoran ayam sangat cocok dibenamkan dalam
tanah sebagai pupuk dasar untuk memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman melon.
Penambahan pupuk kandang dalam jumlah besar, mampu meningkatkan hasil dan
produksi melon (Sari et al., 2016).
Peranan NPK Mutiara

NPK Mutiara tergolong pupuk majemuk yakni memiliki kandungan
nitrogen (16%) sebagai NH3, fosfor (16% sebagai P205) dan kalium
(16% sebagai K20). Unsur hara nitrogen dibutuhkan dalam membentuk senyawa
karbohidrat, lipid, protein juga senyawa lainnya agar membuat daun lebih hijau
melalui komposisi klorofil nitrogen. Unsur hara (P) berperan baik dalam transfer
energi pada tubuh tanaman, mempromosikan pengembangan dasar, memperkuat
batang untuk mencegah kerontokan. Unsur hara (K) berperan penting dalam
perkembangan tanaman, misalnya merangsang transfer karbohidrat dari daun ke

tubuh tanaman (Assagaf, 2017).



METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu

Penelitian dilakukan di JIl. Dusun 1 Gelam Sei Serimah, Kecamatan
Bandar Khalipah 20994, Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi Sumatera Utara.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2021 hingga bulan Februari 2022.
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian yakni: bibit melon varietas Merlin
F1, NPK mutiara 16:16:16, kotoran ayam, air, kain bening, tali rafia, benang
nilon, kayu, mulsa, insektisida kontak sistemik Sagri-Beat 7/30 WP, fungisida
Dupont Zorvec Encantia 330 SE dan bahan lainnya yang diperlukan saat
penelitian.

Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu meteran, parang, cangkul,
gergaji, gembor, ember, plang, kawat, karet ban, gunting, pisau, timbangan
analitik, meteran kain, arco (angkong), kamera digital dan alat lainnya yang
diperlukan saat penelitian.

Metode Penelitian

Riset ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
Faktorial yang terdiri 2 perlakuan dan 3 ulangan :
1. Faktor NPK Mutiara 16:16:16 (M), dengan 4 taraf :

Mo : 0 g/tanaman

M :10 g/tanaman

M, :15 g/tanaman

M3z :20 g/tanaman
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2. Faktor Pupuk Kotoran Ayam (K), dengan 3 taraf :

K: :0,5 kg/tanaman
Kz :1 kg/tanaman

Ks :1,5 kg/tanaman

Kombinasi perlakuan 4 x 3 = 12 yaitu:

MoK MoK> MoK3
Mi1K1 M:1K> MiKs
MoK M:2K> M:2K3
MsK1 MsK> MsKs

Jumlah ulangan

Jumlah plot seluruhnya

Jumlah tanaman per plot
Jumlah tanaman sampel per plot
Jumlah tanaman seluruhnya
Jumlah tanaman sampel seluruhnya
Jarak antar ulangan

Jarak antar plot

Panjang plot

Lebar plot

Jarak antar tanaman

Jarak tepi antar tanaman

Jarak antar baris tanaman

Luas lahan

136

: 216

: 108

100 cm
:50 cm
:100 cm
100 cm
:25¢cm
:25¢cm
:25¢cm

175mx5m
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Metode Analisis Data
Data hasil penelitian dianalisis dengan metode Analisis of Varians
(ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji beda rataan menurut Duncan (DMRT).
Model linear untuk Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial adalah :
Yijk = U +yi +at Br+ (af)jk +sijk
Keterangan:

Yijk = Hasil pengamatan dari faktor NPK mutiara 16:16:16 dan kotoran
Ayam taraf ke-k pada blok ke-i.

M = Nilai tengah.

Yi = Pengaruh dari blok taraf ke-i.

o = Pengaruh dari faktor NPK mutiara 16:16:16 taraf ke-j.
Bk = Pengaruh dari faktor kotoran ayam taraf ke-Kk.

(af)jx = Pengaruh kombinasi dari faktor NPK mutiara 16:16:16 taraf ke-j dan
kotoran ayam taraf ke-k.

Eijk = Pengaruh eror dari NPK mutiara 16:16:16 taraf ke-j dan kotoran
Ayam taraf ke-k.

Pelaksanaan Penelitian
Persiapan Lahan

Persiapan lahan awal mula dengan membersihkan lokasi lahan dari
tumbuhan liar, plastik serta kayu. Hal ini dilakukan agar proses pengolahan tanah
lebih mudah. Selain itu, persiapan lahan bertujuan agar pertumbuhan dan produksi
tanaman berlangsung secara maksimum dan menghambat terjadinya serangan
organisme pengganggu tanaman serta menghambat persaingan dari tumbuhan lain

dalam menyerap nutrisi juga radiasi matahari.
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Pengolahan Tanah

Proses mengolah tanah dilakukan secara 2 tahap yaitu pertama
menggunakan hand traktor untuk membongkar tanah dan kedua menggunakan
cangkul untuk menghancurkan bongkahan tanah agar lebih gembur. Proses
penggemburan tanah harus dilakukan berulang kali agar tekstur tanah memang
benar-benar gembur. Pengolahan tanah juga harus memperhatikan kondisi lahan,
jika terdapat kayu dan plastik maka harus di buang atau di bakar.
Pembuatan Plot

Pembuatan plot berukuran panjang 100 cm x lebar 100 cm sebanyak 36
plot. Jumlah ulangan yang diperlukan adalah 3 ulangan, dan setiap ulangan
terdapat 12 plot, dengan jarak antar ulangan 100 cm dan jarak antar plot adalah 50
cm. Plot dibuat setinggi 50 cm dengan kondisi tanah gembur agar akar tanaman
mudah berkembang dalam penyerapan unsur hara.
Pemasangan Mulsa Plastik Hitam Perak

Mulsa dipasang saat plot siap dibuat, pemasangan mulsa dilakukan dengan
menancapkan sisi-sisi mulsa dengan bambu yang telah dibelah agar tidak terbawa
oleh angin. Kemudian mulsa di lubangi sebanyak 6 lubang dengan jarak 30 cm X
70 cm. Pemasangan mulsa harus rapi agar jika terkena hujan deras, maka kondisi
air tidak tergenang pada permukaan mulsa.
Penyemaian Benih

Penyemaian biji melon menggunakan media komposisi tanah dan rabuk
jerami padi dengan kombinasi 1:1 yang dimasukkan kedalam wadah potrey.
Setelah media semai siap maka disiram dengan air supaya keadaan media tersebut

lembab lalu penanaman dilakukan dengan cara membuat lubang sedalam 2 cm



13

dengan kayu berukuran kecil lalu benih dimasukkan pada lubang tersebut,
kemudian benih ditutup dengan media yang sama. Posisi persemaian di haruskan
menghadap matahari terbit, sehingga tempat terbuka agar mendapatkan sinar
matahari yang cukup. Persemaian dijaga agar selalu dalam kondisi lembab, tetapi
tidak boleh terlalu basah.
Aplikasi Kotoran Ayam

Pengaplikasian sesuai dengan perlakuan yaitu Ki: 0,5 Kkg/tanaman,
K2: 1 kg/tanaman, Kz: 1,5 kg/tanaman per sekali aplikasi. Aplikasi dilakukan
sebanyak 4 kali dengan periode waktu yaitu: 3 hari setelah pengolahan tanah,
setelah itu 2 minggu setelah pindah tanam dan waktu habis masa vegetatif serta 2
minggu pada saat proses pembuahan. Ciri-ciri kotoran ayam yang sudah matang
dan dapat diaplikasikan pada tanaman yaitu suhunya dingin, tidak berbau, dan
wujudnya sudah berubah lebih mirip tanah dengan tekstur yang lebih halus.
Pemindahan Bibit

Bibit dipindahkan ke bedengan setelah berumur 7 hari dengan kondisi akar
sudah banyak tumbuh dan telah memiliki 2 daun. Proses pindah bibit diwajibkan
harus perlahan supaya radix tumbuhan tidak terputus dan juga tidak stress. Maka
proses pemindahan bibit dari wadah semai menggunakan alat sendok teh dengan
mencungkil media yang sebelumnya telah disiram air terlebih dahulu. Setelah
bibit ditanam pada plot, di wajibkan pada bagian pangkal batang harus sedikit
ditekan supaya tanaman tidak goyang jika tertiup angin.
Aplikasi NPK Mutiara 16:16:16

Pengaplikasian sesuai dengan perlakuan yaitu Mo: Tanpa perlakuan

(Kontrol), M1: 10 gftanaman, My: 15 g/tanaman, Ms: 20 g/tanaman per sekali
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aplikasi. Aplikasi dilakukan sebanyak 4 kali dengan periode waktu yaitu:
pemupukan pertama pada saat 5 hari setelah pindah tanam, setelah 10 hari
dilakukan pemupukan kedua, dan waktu habis masa vegetatif serta 2 minggu
pada saat proses pembuahan. Pemupukan selalu saya lakukan pada sore hari untuk
mencegah terjainya penguapan berlebih karena panasnya sinar matahari.
Pemeliharaan Tanaman
Penyiraman

Penyiraman tanaman dilakukan satu kali dalam sehari yakni saat
menjelang sore. Kebutuhan air disesuaikan pada kondisi tanah, jika turun hujan
tidak perlu dilakukan penyiraman. Pada saat tanaman masih kecil, proses
penyiraman harus dilakukan sangat hati-hati karena batang tanaman masih rapuh
dan mudah patah. Sumber air untuk menyiram tanaman haruslah bersih dan tidak
tercemar bahan berbahaya yang dapat merusak tanah dan tanaman.
Penyiangan

Penyiangan dilakukan secara sederhana yakni mencabut rumput yang
tumbuh di kawasan tumbuhan maupun di areal budidaya. Rotasi penyiangan
seminggu sekali disesuaikan dengan perkembangan gulma. Tujuan penyiangan
yakni agar menjaga tumbuhan utama dari berbagai tumbuhan liar yang mampu
bersaing dalam mendapatkan nutrisi dan sinar matahari. Keberadaan gulma juga
dimanfaatkan hama dan penyakit sebagai sarang untuk berkembang biak.
Pembuatan Ajir

Pemakaian ajir (penyanggah) terbuat dari 2 jenis kayu yaitu batang gelaga
dan pelepah sawit. Ajir dibuat dengan memotong kayu sepanjang 150 cm,

kemudian ditacapkan pada setiap sudut plot. Pada bagian atas di beri kayu dan
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disusun, lalu di ikat dengan kawat hingga menyerupai atap rumah. Kegunaan ajir
yaitu untuk menopang dan merambatnya tanaman agar menghasilkan buah yang
baik dan berkualitas.
Penyisipan

Bibit yang telah pindah tanam ke lapangan, ternyata ada beberapa yang
terlihat setres, layu dan mati. Sehingga harus segera dilakukan proses penyisipan
dengan bibit yang telah disediakan sebagai sisipan. Tanaman yang rusak akibat
terserang penyakit atau hama juga harus diganti secepatnya, agar pertumbuhan
tanaman seragam. Proses penyisipan sebaiknya dilakukan pada sore hari untuk
menghindari radiasi sinar matahari secara langsung.
Pemangkasan

Proses pemangkasan seharusnya dilakukan pada cabang lateral yang
berada dibagian batang bawah mulai daun ke delapan hingga daun ke sebelas.
Namun saat memasuki fase generatif, tanaman mulai terserang penyakit kresek
atau karat daun sehingga tidak terlalu banyak dilakukan pemangkasan cabang
melainkan banyak memangkas daun untuk mengurangi penyebaran virus tersebut.
Pemangkasan bertujuan agar produksi buah yang dihasilkan baik atau maksimal.
Pemangkasan dilakukan menggunakan gunting agar lebih cepat dalam proses
pengerjaannya.
Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan cara Kimiawi yaitu
penggunaan insektisida kontak sistemik Sagri-Beat 7/30 WP untuk
mengendalikan hama ulat daun (Palpita sp.) dengan anjuran dosis 0,5 gr/liter air

dan fungisida Dupont Zorvec Encantia 330 SE dengan dosis anjuran 1 ml/liter air
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untuk mengendalikan jamur (Powdery meldew) penyebab kresek dan karat daun.
Seluas lahan penelitian, penyemprotan cukup satu tangki dengan kapasitas 14
liter. Penyemprotan fungisida sebaiknya di lakukan saat matahari terbit dan
insektisida saat matahari terbenam.

Panen

Panen pertama melon Merlin F1 saat umur 60 hari setelah tanam (HST)
kemudian disusul panen kedua pada umur 70 HST. Melon dapat dipanen saat
kondisi buah 90% masak ataupun berkisar 7 hari sebelum masak sempurna.
Ciri-ciri buah melon Melin F1 yang masak diantaranya: warna kulit berubah
menjadi abu-abu, terdapat lingkaran pada tangkai buah, bagian kelopak telah
kuning, jaring-jaring sudah penuh menutupi kulit buah, dan aromanya mulai
tercium. Proses pemotongan tangkai buah memakai pisau tajam. Panen dan pasca
panen dilakukan dengan hati-hati agar kualitas buah tetap terjaga. Setiap hasil
panen diamati dan diberi simbol sesuai perlakuan dalam penelitian.

Parameter Pengamatan
Panjang Batang Utama (cm)

Panjang batang utama dapat diukur dari pangkal batang yang sebelumnya
sudah ditancapkan patok standar yang kemudian diukur sampai titik tumbuh
tanaman melon. Proses pengukuran panjang batang utama dapat menggunakan rol
(penggaris) ketika tumbuhan masih pendek, namun ketika tanaman telah panjang
maka penggukaran dapat menggunakan meteran tanah. Rotasi pengamatan yakni

7 hari sekali dari umur 14 HST.
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Jumlah Daun (helai)

Jumlah daun diamati secara sederhana atau manual yakni dengan
menghitung populasi daun yang tumbuh serta berkembang sempurna pada sampel
dan daun masih kuncup tidak ikut dihitung. Rotasi pengamatan yakni 7 hari sekali
dari umur 14 HST.

Jumlah Bunga (bunga)

Bunga pada tanaman melon dapat diobservasi yakni dengan cara
menghitung jumlah kuntum yang sudah tumbuh pada ketiak daun. Populasi
kuntum bunga dihitung satu persatu pada setiap tanaman sampel.

Diameter Buah per Sampel (cm)

Pengukuran diameter melon menggunakan meteran kain yaitu dengan cara
melilitkan meteran pada keliling buah untuk mendapatkan diameter keliling buah
tersebut. Setelah didapat nilai keliling buah, kemudian dibagi dengan nilai
ketetapan yaitu = = 3,14 maka didapatlah nilai diameter buah.

Bobot Buah per Sampel (g)

Berat melon diperoleh dari hasil panen per sampel yang kemudian
ditimbang. Saat proses penimbangan, pastikan buah sudah terpisah dari tangkai
dan daun. Kondisi buah harus bersih (tidak ada tanah yang menempel) dan tidak
dalam kondisi basah.

Bobot Buah per Plot (g)

Berat melon diperoleh dari hasil panen tanaman per plot. Hasil panen
setiap sampel dan bukan sampel dalam satu plot ditimbang untuk mengetahui
bobot buah dalam satu plot. Saat proses penimbangan, kondisi buah harus bersih

(tidak ada tanah yang menempel) dan tidak dalam kondisi basah.
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Kadar Air Buah per Sampel (%0)

Kadar air buah diukur dalam beberapa langkah, yaitu buah ditimbang per
sampel. Kemudian timbang 5 gram dan dibungkus dengan aluminium foil.
Setelah itu dimasukkan ke dalam oven pada suhu 40 °C selama 6 jam, kemudian

dinginkan dan ditimbang. Jumlah air dapat dihitung dengan menggunakan rumus

berikut.
Kadar air basis basah (g/100g bahan basah) = W-(W1-W2) x 100
W
Kadar air basis kering (g/100g bahan kering) = W-(W1-W2) x 100
W1-W2
Keterangan :
wW = bobot sampel sebelum dikeringkan (g)

W1 = bobot sampel dan cawan kering ()
W2 = bobot cawan kosong (g)
Tingkat Kemanisan Buah (Kadar Gula) (°Brix)

Refraktometer adalah alat yang digunakan untuk mengukur kadar/
konsentrasi bahan terlarut. Refraktometer dikalibrasi terlebih dahulu ke 0 dengan
meneteskan 2 hingga 3 tetes aquades ke permukaan kaca optik. Tekan tombol
“meas” sehingga angka % °brixnya menunjukkan 0. Untuk mengetahui kadar gula
atau tingkat kemanisan pada buah melon, tahapan yang dilakukan yaitu: sampel
dibelah, kemudian daging buah diiris seujung mata pisau dan diletakkan pada
kaca optik alat tersebut lalu dijepit hingga keluar cairan. Dilihat bagian dalam alat

tersebut menunjukkan angka berapa persen kadar gula pada sampel yang diamati.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Panjang Batang Utama (cm)

Data pengamatan panjang batang utama tanaman melon setelah pemberian
pupuk NPK Mutiara 16:16:16 dan pupuk kotoran ayam pada umur 2, 3 dan 4
minggu setelah tanam (MST), beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran
4-9.

Berdasarkan sidik ragam perlakuan pupuk NPK Mutiara 16:16:16 pada
umur 2, 3 dan 4 MST berpengaruh tidak nyata terhadap parameter panjang batang
utama. Namun, pada pemberian pupuk kotoran ayam berpengaruh nyata terhadap
panjang batang utama pada umur 4 MST, sedangkan kombinasi kedua perlakuan
berpengaruh tidak nyata terhadap parameter panjang batang utama pada umur 2
sampai 4 MST. Panjang batang utama tanaman melon dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Panjang Batang Utama Tanaman Melon dengan Perlakuan Pupuk NPK
Mutiara 16:16:16 dan Pupuk Kotoran Ayam pada Umur 2, 3 dan 4

MST
Perlakuan Minggu Setelah Pindah Tanam (MST)
2 3 4
............... ((S10) R
Pupuk NPK Mutiara
M (0 g/tanaman) 10.48 53.11 114.52
M; (10 g/tanaman) 11.26 57.19 121.93
M (15 g/tanaman) 11.43 55.3 119.78
Mj3 (20 g/tanaman) 12.11 58.3 124.22
Kotoran Ayam
K1 (0,5 kg/tanaman) 10.42 51.39 116.11c
K (1 kg/tanaman) 11.33 58.25 123.42b
K3 (1,5 kg/tanaman) 12.21 58.28 128.33 a
Kombinasi
MoKy 10.11 53.00 120.67
MKy 11.28 48.89 112.00
MzK, 9.28 46.22 116.67
MKy 11.00 57.44 115.11
MoK, 10.82 50.78 122.89
M; K, 10.22 64.33 129.33
MzK, 12.44 58.56 112.78
MsK, 11.83 59.33 128.67
MoKs 10.50 55.56 115.56
M; K3 12.28 58.33 124.44
MzK3 12.56 61.11 144.44
M3Ks 13.50 58.11 128.89

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata menurut uji DMRT 5%.



20

Berdasarkan Tabel 1, pemberian pupuk NPK Mutiara 16:16:16
berpengaruh tidak nyata, walaupun secara statistik belum memberikan respon
namun terlihat ada peningkatan baik pada umur 2, 3 maupun 4 MST terhadap
panjang batang utama tanaman melon.

Panjang batang utama tanaman melon tertinggi pada penggunaan NPK
Mutiara 16:16:16 terdapat pada umur 4 MST vyaitu pada perlakuan
M3 (124.22 cm) dan diikuti dengan perlakuan M (121.93 cm), M2 (119.78 cm)
serta yang terendah yaitu pada perlakuan Mo (114.52 cm).

Pemberian pupuk kotoran ayam berpengaruh nyata atau signifikan pada
panjang batang utama umur 4 MST. Hasil terbaik untuk panjang batang utama
tanaman melon pada umur 4 MST, terdapat pada perlakuan Kz dengan dosis 1,5
kg/tanaman berkisar (128.33 cm) berbeda nyata dengan perlakuan K, dengan
dosis 1 kg/tanaman berkisar (123.42 cm). Demikian juga pada taraf perlakuan K
dengan dosis 0,5 kg/tanaman panjang batang utama tanaman melon berkisar
(116.11 cm) berbeda nyata dengan perlakuan Ks. Perlakuan Ki memiliki
kecenderungan yang lebih rendah dibandingkan dengan K, dan Kz. Hal ini diduga
karena adanya pengaruh perbedaan dosis pupuk kotoran ayam sehingga
menyebabkan perbedaan panjang batang utama tanaman melon.

Perlakuan Kz pada penggunaan pupuk kotoran ayam merupakan perlakuan
yang terbaik dibandingkan pada taraf Kz dan Ki. Terlihat pada umur 4 MST
panjang batang utama tanaman melon mencapai 128.33 cm.

Kombinasi antar perlakuan pupuk NPK Mutiara 16:16:16 dengan pupuk
kotoran ayam berpengaruh tidak nyata terhadap pengukuran panjang batang utama

tanaman melon. Walaupun secara statistik belum memberikan respon, namun
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terlihat ada peningkatan terhadap pengukuran panjang batang utama baik pada
umur 2, 3, dan 4 MST. Perlakuan M3Kz dengan dosis M3 (20 g/tanaman) dan K3
(1,5 kg/tanaman) merupakan hasil tertinggi berkisar (128.89 cm) dibandingkan
dengan perlakuan lainnya.

Grafik hubungan panjang batang utama tanaman melon dengan perlakuan

pupuk kotoran ayam umur 4 MST terdapat pada (Gambar 1).
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Gambar 1. Hubungan Panjang Batang Utama Tanaman Melon dengan Perlakuan
Pupuk Kotoran Ayam pada Umur 4 MST

Berdasarkan Gambar 1, panjang batang utama tanaman melon umur
4 MST dengan pemberian perlakuan pupuk kotoran ayam membentuk hubungan
linear positif dengan persamaan ¥ = 110.4 + 12.22x dengan nilai r = 0.987. Dari
Gambar 1 menunjukkan tingkat kecenderungan tertinggi pada panjang batang
utama tanaman melon yaitu terdapat pada perlakuan Ks dengan dosis 1,5
kg/tanaman dengan rataan (128.33 cm). Semakin besarnya dosis kotoran ayam
yang diberi maka pertumbuhan panjang batang utama akan meningkat.

Pada perlakuan K3 berbeda nyata dengan perlakuan K; dan Kj, hal ini

diduga pada perlakuan K> dan Ki: memiliki kandungan hara yang lebih sedikit
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dibandingkan dengan Ks, namun pada perlakuan Ks dengan dosis 1.5 kg dapat
menambahkan hara dalam tanah dengan jumlah yang banyak. Nutrisi yang
terdapat pada media tumbuhan dapat memberikan pengaruh terhadap panjang
batang utama pada umur 4 MST dengan hasil terbaik. Selain itu, penambahan
bahan organik melalui pupuk kotoran ayam mampu memperbaiki struktur tanah
sehingga tanah menjadi remah dan mempermudah akar tanaman dalam menyerap
unsur hara.

Unsur hara makro seperti N, P dan K merupakan unsur hara yang sangat
berperan penting terhadap pertumbuhan tanaman khususnya pertumbuhan
vegetatif pada tanaman melon. Hal ini sesuai dengan pernyataan
(Purwanto, 2020), yang menyatakan bahwa bahan organik menciptakan situasi
lebih tepat bagi tumbuhan yakni merubah susunan tanah jauh lebih gembur,
mampu menambah daya air sehingga ketersediaan air tidak berlebih, serta
kelembaban dan suhu tanah tetap stabil membuat tumbuhan mudah menyerap
nutrisi.

Jumlah Daun Melon (Helai)

Data pengamatan jumlah daun pada tanaman melon setelah pemberian
pupuk NPK Mutiara 16:16:16 dan pupuk kotoran ayam pada umur 2, 3 dan 4
MST. beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 10-15.

Berdasarkan sidik ragam perlakuan pupuk NPK Mutiara 16:16:16 pada
umur 2, 3 dan 4 MST berpengaruh tidak nyata terhadap parameter jumlah daun.
Pemberian pupuk kotoran ayam berpengaruh nyata terhadap jumlah daun pada
umur 4 MST, sedangkan kombinasi kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata

terhadap parameter jumlah daun pada umur 2 sampai 4 MST.
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Jumlah daun melon dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah Daun Melon dengan Perlakuan Pupuk NPK Mutiara 16:16:16 dan
Pupuk Kotoran Ayam pada Umur 2, 3 dan 4 MST
Minggu Setelah Pindah Tanam (MST)

Perlakuan

2 3 4
.............. (helai)...................

Pupuk NPK Mutiara

Mo (0 g/tanaman) 7.89 20.96 31.89

M (10 g/tanaman) 7.89 22.56 32.70

M (15 g/tanaman) 8.26 21.70 31.85

M3 (20 g/tanaman) 8.30 21.85 34.48

Kotoran Ayam

K1 (0,5 kg/tanaman) 7.61 20.94 31.03¢c

K2 (1 kg/tanaman) 8.00 22.06 32.36 b

K3 (1,5 kg/tanaman) 8.64 22.31 348la

Kombinasi

MoKy 7.67 21.44 33.33
MKy 7.11 20.67 30.00
M2Ky 7.22 20.11 30.78
MKy 8.44 21.56 30.00
MoKz 8.33 20.67 29.44
MKz 7.56 22.56 34.67
M2Kz 8.56 22.89 29.44
MsK2 7.56 22.11 35.89
MoK3 7.67 20.78 32.89
M:1K3 9.00 24.44 33.44
M2K3 9.00 22.11 35.33
MsK3 8.89 21.89 37.56

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata
menurut uji DMRT 5%.

Berdasarkan Tabel 2, pemberian pupuk NPK Mutiara 16:16:16
berpengaruh tidak nyata, walaupun secara statistik belum memberikan respon
namun terlihat ada peningkatan baik pada umur 2, 3 maupun 4 MST terhadap
jumlah daun.

Jumlah daun terbanyak pada penggunaan pupuk NPK Mutiara 16:16:16
terdapat pada umur 4 MST vyaitu pada perlakuan Ms (34.48 helai) dan diikuti
dengan perlakuan M: (32.70 helai), Mo (31.89 helai) serta yang terendah yaitu

pada perlakuan M (31.85 helai).
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Pemberian pupuk kotoran ayam berpengaruh nyata atau signifikan
terhadap pengukuran jumlah daun tanaman melon pada umur 4 MST. Hasil
terbaik untuk jumlah daun pada umur 4 MST, terdapat pada perlakuan Ks dengan
dosis 1,5 kg/tanaman berkisar (34.81 helai) berbeda nyata dengan perlakuan K
dengan dosis 1 kg/tanaman berkisar (32.36 helai). Demikian juga pada taraf
perlakuan Ki dengan dosis 0,5 kg/tanaman berkisar (31.03 helai) berbeda nyata
pada perlakuan Kz dengan dosis 1,5 kg/tanaman. Perlakuan K; memiliki
kecenderungan yang lebih rendah. Hal ini diduga karena adanya pengaruh
terhadap perbedaan dosis.

Perlakuan Kz pada penggunaan pupuk kotoran ayam merupakan perlakuan
yang terbaik dibandingkan pada taraf K. dan Ki. Terlihat pada umur 4 MST
jumlah daun mencapai 34.81 helai.

Kombinasi antar perlakuan pupuk NPK Mutiara 16:16:16 dengan pupuk
kotoran ayam berpengaruh tidak nyata terhadap pengukuran jumlah daun tanaman
melon. Walaupun secara statistik belum memberikan respon, namun terlihat ada
peningkatan terhadap pengukuran jumlah daun tanaman baik pada umur 2, 3, dan
4 MST. Perlakuan M3Ks dengan dosis M3z (20 g/tanaman) dan Kz (1,5 kg/tanaman)
merupakan hasil tertinggi berkisar (37.56 helain daun) dibandingkan dengan
perlakuan lainnya.

Grafik hubungan jumlah daun tanaman melon dengan perlakuan pupuk

kotoran ayam umur 4 MST terdapat pada (Gambar 2).
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Gambar 2. Hubungan Jumlah Daun Melon dengan Perlakuan Pupuk Kotoran
Ayam pada Umur 4 MST

Berdasarkan Gambar 2, jumlah daun tanaman melon umur 4 MST
dengan pemberian perlakuan pupuk kotoran ayam membentuk hubungan
kuadratik dengan persamaan y = 30.82 + 0.7x + 2.24x? dengan nilai r = 0.971.
Dari Gambar 2, menunjukkan tingkat kecenderungan tertinggi pada jumlah daun
tanaman melon yaitu terdapat pada perlakuan Kz dengan dosis 1,5 kg/tanaman
dengan rataan (34.81 helai). Makin besar dosis kotoran ayam yang diberi dengan
nilai korelasi 97,1% menunjukkan hubungan keeratan dosis tinggi pupuk kotoran
ayam maka pertumbuhan jumlah daun akan meningkat.

Pada perlakuan K3 berbeda nyata dengan perlakuan Kz dan Kj, hal ini
diduga pada perlakuan K> dan Ki memiliki kandungan hara yang kecil, namun
pada perlakuan Kz dengan dosis 1,5 kg dapat menambahkan hara dalam tanah
dalam jumlah yang besar.

Penambahan pupuk kotoran ayam memberikan pengaruh yang nyata
terhadap jumlah daun tanaman melon, hal ini diduga karena pupuk kotoran ayam

selain memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah juga memiliki keunggulan
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diantaranya kandungan unsur hara makro dan mikro yang lengkap. Unsur hara
makro seperti N, P dan K adalah nutrisi berperan sangat penting terhadap
pertumbuhan tanaman khususnya pertumbuhan vegetatif bagi tumbuhan. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Tufailah dkk., (2014), yang menyatakan bahwa pupuk
kotoran ayam memiliki kandungan unsur hara N, P dan K yang lebih banyak dari
pada pupuk kandang jenis ternak lainnya, karena kotoran padat pada unggas
tercampur dengan kotoran cairnya.

Saputra dkk., (2015) menambahkan bahwa yang mempercepat
perkembangan keseluruhan, terkhusus bagi batang juga daun. Elemen P berguna
pada denisi sel dan ekstensi untuk meningkatkan tinggi tanaman. Penambahan
unsur hara K dapat memacu pertumbuhan tanaman di tingkat awal, memperkuat
kekakuan batang sehingga dapat mengurangi resiko tanaman rebah dan tidak
mudah jatuh.

Jumlah Bunga Melon (bunga)

Data pengamatan jumlah bunga pada tanaman melon setelah pemberian
pupuk NPK Mutiara 16:16:16 dan pupuk kotoran ayam pada umur 4 MST. beserta
sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 16-17.

Berdasarkan sidik ragam perlakuan pupuk NPK Mutiara 16:16:16pada umur
4 MST berpengaruh tidak nyata terhadap parameter jumlah bunga. Pemberian
pupuk kotoran ayam berpengaruh nyata terhadap jumlah bunga pada umur 4
MST, sedangkan kombinasi kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap
parameter jumlah bunga pada umur 4 MST. Jumlah bunga melon dapat dilihat

pada Tabel 3.
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Tabel 3. Jumlah Bunga Melon dengan Perlakuan Pupuk NPK Mutiara 16:16:16
dan Pupuk Kotoran Ayam pada Umur 4 MST
Minggu Setelah Pindah Tanam (MST)

Perlakuan

4
.......... (cm)..........
Pupuk NPK Mutiara
Mo (0 g/tanaman) 17.37
M (10 g/tanaman) 18.15
M (15 g/tanaman) 18.41
Mjs (20 g/tanaman) 18.93
Kotoran Ayam
K1 (0,5 kg/tanaman) 16.08 ¢
K2 (1 kg/tanaman) 18.31b
Kz (1,5 kg/tanaman) 20.25a
Kombinasi
MoK 15,22
M: Ky 13,89
M2K; 18,33
MsK; 16,89
MoK 17,56
M:K: 15,78
M2Kz 19,11
MsK2 20,78
MoK3 19,33
M:Ks 24,78
M2K3 17,78
MsKs 19,11

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata
menurut uji DMRT 5%.

Berdasarkan Tabel 3, pemberian pupuk NPK Mutiara 16:16:16
berpengaruh tidak nyata, walaupun secara statistik belum memberikan respon
namun terlihat ada peningkatan baik pada umur 4 MST terhadap jumlah bunga
melon.

Jumlah bunga melon terbanyak pada penggunaan pupuk NPK Mutiara
16:16:16 terdapat pada umur 4 MST vyaitu pada perlakuan Mz (18.93 bunga) dan
diikuti dengan perlakuan M (18.41 bunga), M1 (18.15 bunga) serta yang terendah

yaitu pada perlakuan Mo (17.37 bunga).
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Pemberian pupuk kotoran ayam berpengaruh nyata atau signifikan
terhadap pengukuran jumlah daun tanaman melon pada umur 4 MST. Hasil
terbanyak untuk jumlah bunga pada umur 4 MST, terdapat pada perlakuan Ks
dengan dosis 1,5 kg/tanaman berkisar (20.25 bunga) berbeda nyata dengan
perlakuan K> dengan dosis 1 kg/tanaman berkisar (18.31 bunga). Demikian juga
pada taraf perlakuan Ki; dengan dosis 0,5 kg/tanaman berkisar (16.08 bunga)
berbeda nyata dengan perlakuan Kz dengan dosis 1,5 kg/tanaman.

Perlakuan Kz pada penggunaan pupuk kotoran ayam merupakan perlakuan
yang terbaik dibandingkan pada taraf K. dan Ki. Terlihat pada umur 4 MST
jumlah bunga mencapai 20.25 bunga. Grafik hubungan jumlah bunga dengan

perlakuan pupuk kotoran ayam umur 4 MST terdapat pada (Gambar 3).
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Gambar 3. Hubungan Jumlah Bunga Melon dengan Perlakuan Pupuk Kotoran
Ayam pada Umur 4 MST

Berdasarkan Gambar 3, jumlah daun tanaman melon umur 4 MST
dengan pemberian perlakuan pupuk kotoran ayam membentuk hubungan linear
positif dengan persamaan § = 4.17 + 14.04x dengan nilai r = 0.998. Dari Gambar

3, menunjukkan perlakuan Ks dengan dosis 1,5 kg/tanaman merupakan tingkat
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kecenderungan yang lebih tinggi dengan rataan (20.25 bunga). Semakin besarnya
dosis kotoran ayam yang diberi maka pertumbuhan jumlah bunga akan meningkat.
Pada perlakuan Kz berbeda nyata dengan perlakuan Kz dan K, hal ini diduga pada
perlakuan K> dan Ki: memiliki kandungan hara yang kecil, namun pada perlakuan
Kz dengan dosis 1.5 kg menambahkan hara N, P da K dalam tanah.

Pemberian pada beberapa dosis pupuk kotoran ayam juga mampu
meningkatkan kelarutan P didalam tanah. Hal ini diduga karena pemberian pupuk
kotoran ayam pada media tanah dapat menurunkan fiksasi P oleh kation masam
didalam tanah, sehingga ketersedian P didalam tanah meningkat. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Rasyid dkk., (2020), yang menyatakan bahwa sistem kerja
penambahan beberapa P tercukupi dari masuknya nutrisi organik yang
dibenamkan pada tanah yaitu mengalami proses mineralisasi P seterusnya akan
mengeluarkan P anorganik pada media tanah. Fosfor berguna begitu penting pada
pembungaan, buah serta pemasakan buah, selain itu fosfor berguna dalam
pembungaan dan pembuahan lebih baik.

Diameter Buah Melon (cm)

Data pengamatan diameter buah pada tanaman melon setelah pemberian
pupuk NPK Mutiara 16:16:16 dan pupuk kotoran ayam pada umur 10 MST.
beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 18-19.

Berdasarkan sidik ragam perlakuan pupuk NPK Mutiara 16:16:16 pada
umur 10 MST berpengaruh tidak nyata terhadap parameter diameter buah.
Pemberian pupuk kotoran ayam berpengaruh nyata terhadap diameter buah pada
umur 10 MST, sedangkan kombinasi kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata

terhadap parameter diameter buah pada umur 10 MST.



30

Diameter buah dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Diameter Buah Melon dengan Perlakuan Pupuk NPK Mutiara 16:16:16
dan Pupuk Kotoran Ayam pada Umur 10 MST
Minggu Setelah Pindah Tanam (MST)

Perlakuan

10
.......... (cm)..........
Pupuk NPK Mutiara
Mo (0 g/tanaman) 14.94
M (10 g/tanaman) 14.74
M (15 g/tanaman) 14.09
M3 (20 g/tanaman) 14.64
Kotoran Ayam
K1 (0,5 kg/tanaman) 13.73¢
Kz (1 kg/tanaman) 1472 b
Kz (1,5 kg/tanaman) 15.36 a
Kombinasi
MoK 13,04
M: Ky 14,38
M2K; 13,58
MsK; 13,92
MoK 15,72
M:K; 14,45
M2Kz 13,85
MsKo 14,84
MoK3 16,06
M:1K3 15,38
M2K3 14,85
MsKs 15,17

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata
menurut uji DMRT 5%.

Berdasarkan Tabel 4, pemberian pupuk NPK Mutiara 16:16:16
berpengaruh tidak nyata, walaupun secara statistik belum memberikan respon
namun terlihat ada peningkatan baik pada umur 10 MST terhadap diameter buah.

Diameter buah terbesar pada penggunaan pupuk NPK Mutiara 16:16:16
terdapat pada umur 10 MST vyaitu pada perlakuan Mo (14.94 cm) dan diikuti
dengan perlakuan Mz (14.74 cm), Mz (14.64 cm) serta yang terendah yaitu pada
perlakuan Mz (14.09 cm).

Pemberian pupuk kotoran ayam berpengaruh nyata atau signifikan

terhadap pengukuran diameter buah melon pada umur 10 MST. Hasil terbaik



31

untuk diameter buah pada umur 10 MST, terdapat pada perlakuan Kz dengan dosis
1,5 kg/tanaman berkisar (15.36 cm) berbeda nyata dengan perlakuan K> dengan
dosis 1 kg/tanaman berkisar (14.72 cm). Demikian juga pada taraf perlakuan Ki
dengan dosis 0,5 kg/tanaman berkisar (13.7 cm) berbeda nyata dengan perlakuan
Ks dengan dosis 1,5 kg/tanaman. Perlakuan K: memiliki kecenderungan yang
lebih rendah, hal ini diduga karena adanya pengaruh terhadap perbedaan dosis.

Pemberian pupuk kotoran ayam dengan taraf Kz dengan dosis 1,5
kg/tanaman merupakan perlakuan yang terbaik dibandingkan pada taraf K, dan
K. Terlihat pada umur 10 MST diameter buah mencapai 15.36 cm.

Grafik hubungan diameter buah dengan perlakuan pupuk kotoran ayam

umur 10 MST terdapat pada (Gambar 4).
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Gambar 4. Hubungan Diameter Buah Melon dengan Perlakuan Pupuk Kotoran
Ayam pada Umur 10 MST

Berdasarkan Gambar 4, diameter buah tanaman melon umur 10 MST
dengan pemberian perlakuan pupuk kotoran ayam membentuk hubungan linear
positif dengan persamaan y = 12.97 + 1.63x dengan nilai r = 0.984. Dari Gambar

4, pemberian pupuk kotoran ayam pada taraf Ks dengan dosis dosis 1,5
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kg/tanaman memiliki tingkat kecenderungan tertinggi dibandingkan dengan K>
dan K, hal ini diduga pada perlakuan Kz dan Ki: memiliki kandungan hara yang
kecil, namun pada perlakuan Kz dengan dosis 1,5 kg dapat menambahkan hara
dalam tanah dalam jumlah yang besar. Semakin besarnya dosis kotoran ayam
yang diberi maka pertumbuhan diameter buah akan meningkat.

Aplikasi pupuk kotoran ayam pada tanaman melon berpengaruh nyata,
hal ini diduga pupuk kotoran ayam memiliki kandungan hara N, P dan K yang
tinggi dan mudah larut dalam tanah, sehingga nutrisi yang diperlukan tumbuhan
melon bisa digunakan tumbuhan saat membentuk buah. Pembentukan buah pada
tanaman sangat dipengaruhi oleh unsur hara, unsur hara sangat berperan penting
dalam menentukan hasil dan produksi pada tanaman. Selain itu pupuk kotoran
ayam mampu memperbaiki susunan tanah serta menjaga tanah tetap subur. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Risnawati, (2014), yang menyatakan bahwa pupuk
kotoran ayam terdapat kadar N, P dan K yang relatif lebih cepat larut di dalam
tanah sehingga untuk tanaman melon perlu ditambahkan karena tanaman melon
menghendaki tanah yang banyak bahan organik agar diperoleh pertumbuhan yang
optimal dan produksi yang tinggi. Secara keseluruhan pemberian bahan organik
dapat menambah unsur hara makanan tanaman, menambahkan kandungan humus,
memperbaiki struktur tanah baik fisik maupun kimia.

Bobot Buah Melon Segar per Tanaman Sampel (g)

Data pengamatan bobot buah segar per tanaman sampel pada tanaman
melon setelah pemberian pupuk NPK Mutiara 16:16:16 dan pupuk kotoran ayam
pada umur 10 MST, beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 20-21.

Berdasarkan sidik ragam perlakuan pupuk NPK Mutiara 16:16:16 pada
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umur 10 MST berpengaruh tidak nyata terhadap parameter bobot buah segar per
sampel. Pemberian pupuk kotoran ayam berpengaruh nyata terhadap bobot buah
segar per tanaman sampel pada umur 10 MST, sedangkan kombinasi kedua
perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap parameter bobot buah segar per
tanaman sampel pada umur 10 MST. Bobot buah segar per tanaman sampel dapat
dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Bobot Buah Melon Segar per Tanaman Sampel dengan Perlakuan Pupuk

NPK Mutiara 16:16:16 dan Pupuk Kotoran Ayam pada Umur 10 MST
Minggu Setelah Pindah Tanam (MST)

Perlakuan 10
.......... (g)eeeenennn.
Pupuk NPK Mutiara
Mo (0 g/tanaman) 1611.11
M (10 g/tanaman) 1890.74
M (15 g/tanaman) 1547.04
Mjs (20 g/tanaman) 1616.30
Kotoran Ayam
K1 (0,5 kg/tanaman) 1500.83 b
Kz (1 kg/tanaman) 1721.39 ab
K3 (1,5 kg/tanaman) 1776.67 a
Kombinasi
MoK 1303,33
MKy 1927,78
M:zK1 1411,11
MsK1 1361,11
MoKz 1750,00
M:K: 1644,44
M2K2 1488,89
M;K: 2002,22
MoK3 1780,00
M:Ks 2100,00
M:zK3 1741,11
MsK3 1485,56

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata
menurut uji DMRT 5%.

Berdasarkan Tabel 5, pemberian pupuk NPK Mutiara 16:16:16
berpengaruh tidak nyata, walaupun secara statistik belum memberikan respon
namun terlihat ada peningkatan baik pada umur 10 MST terhadap bobot buah

segar per sampel.
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Bobot buah segar per tanaman sampel terbanyak pada penggunaan pupuk
NPK Mutiara 16:16:16 terdapat pada umur 10 MST vyaitu pada perlakuan
M; (1890.74 g) dan diikuti dengan perlakuan M3z (1616.30 g), Mo (1611.11 g)
serta yang terendah yaitu pada perlakuan Mz (1547.04 g).

Pemberian pupuk kotoran ayam berpengaruh nyata atau signifikan
terhadap pengukuran bobot buah segar per tanaman sampel pada umur 10 MST.
Hasil terbanyak untuk bobot buah segar per tanaman sampel pada umur 10 MST,
terdapat pada perlakuan Ks dengan dosis 1,5 kg/tanaman berkisar (1776.67 Q)
berbeda nyata dengan perlakuan K> dengan dosis 1 kg/tanaman berkisar
(1721.39 g). Demikian juga pada taraf perlakuan K; dengan dosis 0,5 kg/tanaman
berkisar (1500.83 g) berbeda nyata dengan perlakuan Ks. Perlakuan Ki memiliki
kecenderungan yang lebih rendah, hal ini diduga karena adanya pengaruh
terhadap perbedaan dosis.

Pemberian pupuk kotoran ayam pada taraf Kz dengan dosis 1,5
kg/tanaman merupakan perlakuan yang terbaik dibandingkan pada taraf K, dan
Ki. Terlihat pada umur 10 MST bobot buah segar per tanaman sampel mencapai
1776.679.

Grafik hubungan bobot buah segar per tanaman sampel dengan perlakuan

pupuk kotoran ayam umur 10 MST terdapat pada (Gambar 5).
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Gambar 5. Hubungan Bobot Buah Melon Segar per Tanaman Sampel dengan
Perlakuan Pupuk Kotoran Ayam pada Umur 10 MST

Berdasarkan Gambar 5, bobot buah segar per tanaman sampel tanaman
melon umur 10 MST dengan pemberian perlakuan pupuk kotoran ayam
membentuk hubungan linear positif dengan persamaan § = 1390.0 + 275.8x
dengan nilai r = 0.893. Dari Gambar 5, menunjukkan pemberian pupuk kotoran
ayam dengan dosis 1,5 kg/tanaman memiliki tingkat kecenderungan tertinggi
dengan rataan (1776.67 g) dibandingkan dengan perlakuan K, dan Kj;. Semakin
besarnya dosis kotoran ayam yang diberi maka pertumbuhan bobot buah segar per
sampel akan meningkat. Pada perlakuan Kz berbeda nyata dengan perlakuan K
dan K, hal ini diduga pada perlakuan K, dan K; memiliki kandungan hara yang
kecil, namun pada perlakuan K3z dengan dosis 1,5 kg memberikan hara dalam
tanah dalam jumlah yang besar.

Pupuk kotoran ayam memiliki jumlah nutrisi tertinggi disebabkan telah
bercampurnya bagian cair dan padat. Pupuk organik ini memiliki kandungan N
tiga kali lipat lebih tinggi dibandingkan pupuk organik lain. Nitrogen dan Fosfor

merupakan unsur hara makro yang sangat dibutuhkan oleh tanaman untuk
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pertumbuhan dan perkembangannya baik bagian vegetatif maupun generatif. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Sastri, (2017), yang menyatakan bahwa aplikasi
nutrisi kotoran ayam dapat menambah produksi tumbuhan baik untuk bagian
diameter buah atau bobot buah pada tumbuhan melon. Pembentukan buah pada
tumbuhan diduga karena nutrisi yang terdapat pada pupuk kotoran ayam bisa
digunakan oleh tumbuhan dalam memperbesar buah. Nutrisi P berguna begitu
penting saat pembungaan, pembuahan serta pemasakan buah.

Bobot Buah Melon Segar per Plot (g)

Data pengamatan bobot buah segar per plot pada tanaman melon setelah
pemberian pupuk NPK Mutiara 16:16:16 dan pupuk kotoran ayam pada umur
10 MST. beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 22-23.

Berdasarkan sidik ragam perlakuan pupuk NPK Mutiara 16:16:16 pada
umur 10 MST berpengaruh tidak nyata terhadap parameter bobot buah segar per
plot. Pemberian pupuk kotoran ayam berpengaruh nyata terhadap bobot buah
segar per plot pada umur 10 MST, sedangkan kombinasi kedua perlakuan
berpengaruh tidak nyata terhadap parameter bobot buah segar per plot pada umur
10 MST. Bobot buah segar per plot dapat dilihat pada Tabel 6.

Berdasarkan Tabel 6, pemberian pupuk NPK Mutiara 16:16:16
berpengaruh tidak nyata, walaupun secara statistik belum memberikan respon
namun terlihat ada peningkatan baik pada umur 10 MST terhadap bobot buah

segar per plot.
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Tabel 6. Bobot Buah Melon Segar per Plot dengan Perlakuan Pupuk NPK Mutiara
16:16:16 dan Pupuk Kotoran Ayam pada Umur 10 MST

Minggu Setelah Pindah Tanam (MST)

Perlakuan

10
.......... (2).eennn..
Pupuk NPK Mutiara
Mo (0 g/tanaman) 10011.11
M (10 g/tanaman) 12533.33
M (15 g/tanaman) 11755.56
Mjs (20 g/tanaman) 11166.67
Kotoran Ayam
K1 (0,5 kg/tanaman) 10066.67 c
K2 (1 kg/tanaman) 11650.00 b
Kz (1,5 kg/tanaman) 12383.33 a
Kombinasi
MoKy 8733,33
MK 11900,00
M2K; 10900,00
MKy 8733,33
MoK> 9300,00
M:iKz 13133,33
M2K; 11233,33
MsK; 12933,33
MoK3 12000,00
MKz 12566,67
M2K3 13133,33
MsK3 11833,33

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata
menurut uji DMRT 5%.

Bobot buah segar per plot terbesar pada penggunaan pupuk NPK Mutiara
16:16:16 terdapat pada umur 10 MST vyaitu pada perlakuan M; (12533.33 g) dan
diikuti dengan perlakuan Mz (11755.56 g), M3 (11166.67 g) serta yang terendah
yaitu pada perlakuan Mo (10011.11 g).

Pemberian pupuk kotoran ayam berpengaruh nyata atau signifikan
terhadap pengukuran bobot buah segar per plot pada umur 10 MST. Hasil terbaik
untuk bobot buah segar per plot pada umur 10 MST, terdapat pada perlakuan Ks
dengan dosis 1,5 kg/tanaman berkisar (12383.33 g) berbeda nyata dengan
perlakuan K, dengan dosis 1 kg/tanaman berkisar (11650.00 g). Demikian juga

pada taraf perlakuan K: dengan dosis 0,5 kg/tanaman berkisar (10066.67 Q)
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berbeda nyata dengan perlakuan Ks dengan dosis 1,5 kg/tanaman. Perlakuan K
memiliki kecenderungan yang lebih rendah, hal ini diduga karena adanya
pengaruh terhadap perbedaan dosis.

Pemberian pupuk kotoran ayam dengan dosis 1,5 kg/tanaman merupakan
perlakuan yang terbaik dibandingkan pada taraf K. dan K. Terlihat pada umur 4
MST bobot buah segar per plot mencapai 12383.33 g.

Grafik hubungan bobot buah segar per plot dengan perlakuan pupuk

kotoran ayam umur 10 MST terdapat pada (Gambar 6).
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Gambar 6. Hubungan Bobot Buah Melon Segar per Plot dengan Perlakuan
Pupuk Kotoran Ayam pada Umur 10 MST

Berdasarkan Gambar 6, bobot buah segar per plot tanaman melon umur
10 MST dengan pemberian perlakuan pupuk kotoran ayam membentuk hubungan
linear positif dengan persamaan § = 9050 + 2316x dengan nilai r = 0.957. Dari
Gambar 6, menunjukkan pemberian pupuk kotoran ayam pada taraf Kz dengan
dosis 1,5 kg/tanaman memiliki kecenderungan tertinggi dengan rataan 12383.33 g
dibandingkan dengan dosis 1 kg/tanaman (K2) dan Ki; dengan dosis 0,5
kg/tanaman. Hal ini diduga pada perlakuan K> dan K: memiliki kandungan hara

yang kecil, namun pada perlakuan Ks dengan dosis 1,5 kg dapat menambahkan
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hara dalam tanah dalam jumlah yang besar, semakin besarnya dosis kotoran ayam
yang diberi maka pertumbuhan diameter buah akan meningkat.

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk
kotoran ayam merupakan pupuk yang sesuai untuk pembentukan buah pada
tanaman melon. Nutrisi yang terkandung pada pupuk kotoran ayam bisa
dimanfaatkan bagi tumbuhan melon dalam pembentukan buah. Unsur hara yang
terdapat pada pupuk kotoran ayam yaitu N, P dan K dapat memenuhi unsur hara
pada bobot buah. Hal ini sesuai dengan pernyataan Bilalang dan Dwi (2021),
yang menyatakan bahwa peningkatan bobot buah dipengaruhi oleh tercukupinya
unsur hara nitrogen, fosfor dan kalium pada tanaman. Nutrisi yang ada terkhusus
P dan K dalam jumlah mencukupi juga cocok untuk keperluan tumbuhan melon
yang dibutuhkan dalam pembuahan alhasil memberikan hasil produksi melon
yang meningkat. Selain itu, unsur hara K juga berperan penting dalam translokasi
karbohidrat dan pembentukan pati.

Maulani, (2019) menambahkan bahwa bobot buah dapat dipengaruhi oleh
ketersediaan unsur hara makro (N, P, K, Ca, Mg dan S) dan mikro (Cu, Zn, Fe, B,
Mo, CIl) yang sangat dibutuhkan oleh tanaman untuk proses fisiologis tanaman,
sehingga dapat meningkatkan sel-sel meristematik serta dapat mempelancar
fotosintesis pada daun. Selain itu, faktor penting lainnya dalam pertumbuhan dan
perkembangan tanaman yaitu faktor genetik dan faktor lingkungan. Faktor
lingkungan merupakan faktor eksternal seperti air, cahaya, suhu dan kelembaban,
faktor lingkungan merupakan faktor yang paling besar memberikan pengaruh

terhadap bobot buah tanaman melon.
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Kadar Air Buah Melon (%)

Data pengamatan kadar air pada tanaman melon setelah pemberian pupuk
NPK Mutiara 16:16:16 dan pupuk kotoran ayam pada umur 10 MST. beserta sidik
ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 26 sampai dengan 27.

Berdasarkan sidik ragam perlakuan pupuk NPK Mutiara 16:16:16 pada
umur 10 MSPT berpengaruh tidak nyata terhadap parameter kadar air. Pemberian
pupuk kotoran ayam berpengaruh nyata terhadap kadar air pada umur 10 MSPT,
sedangkan kombinasi kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap
parameter kadar air pada umur 10 MST. Kadar air dapat dilihat pada Tabel 7.
Tabel 7. Kadar Air Buah Melon dengan Perlakuan Pupuk NPK Mutiara 16:16:16

dan Pupuk Kotoran Ayam pada Umur 10 MST
Minggu Setelah Pindah Tanam (MST)

Perlakuan

10
.......... (%)..........

Pupuk NPK Mutiara

Mo (0 g/tanaman) 1.30

M (10 g/tanaman) 1.33

M (15 g/tanaman) 1.35

M3 (20 g/tanaman) 1.33

Kotoran Ayam

K1 (0,5 kg/tanaman) 1.27b

Kz (1 kg/tanaman) 1.32ab

K3 (1,5 kg/tanaman) 1.39a

Kombinasi

MoK 1,23
M1K; 1,31
MK 1,29
MK 1,26
MoK: 1,40
M:1K; 1,31
MzK; 1,30
M:K; 1,26
MoKs 1,27
M1Ks 1,36
MK 1,46
M:Ks 1,47

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata
menurut uji DMRT 5%.
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Berdasarkan Tabel 7, pemberian pupuk NPK Mutiara 16:16:16
berpengaruh tidak nyata, walaupun secara statistik belum memberikan respon
namun terlihat ada peningkatan baik pada umur 10 MST terhadap kadar air.

Kadar air buah melon terbanyak pada penggunaan pupuk NPK Mutiara
16:16:16 terdapat pada umur 10 MST vyaitu pada perlakuan M. (1.35%) dan
diikuti dengan perlakuan Mz (1.33%), M1 (1.33%) serta yang terendah yaitu pada
perlakuan Mo (1.30%).

Pemberian pupuk kotoran ayam berpengaruh nyata atau signifikan
terhadap pengukuran kadar air buah melon pada umur 10 MST. Hasil terbanyak
untuk kadar air pada umur 10 MST, terdapat pada perlakuan Kz dengan dosis 1,5
kg/tanaman berkisar (1.39%) tidak berbeda nyata dengan perlakuan K dengan
dosis 1 kg/tanaman berkisar (1.32%). Demikian juga pada taraf perlakuan Ki
dengan dosis 0,5 kg/tanaman tidak berbeda nyata dengan perlakuan K2. Namun
perlakuan Ks berbeda nyata dengan perlakuan Ki yang memiliki kecenderungan
yang lebih rendah yaitu (1.27%).

Pemberian pupuk kotoran ayam pada taraf Ks dengan dosis 1,5 kg/tanaman
merupakan perlakuan yang terbaik dibandingkan pada taraf K, dan Kj. Terlihat
pada umur 10 MST kadar air mencapai 1.39%. Grafik hubungan kadar air dengan

perlakuan pupuk kotoran ayam umur 10 MST terdapat pada (Gambar 7).
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Gambar 7. Hubungan Kadar Air Buah Melon dengan Perlakuan Pupuk Kotoran
Ayam pada Umur 10 MST

Berdasarkan Gambar 7, kadar air tanaman melon umur 10 MST dengan
pemberian perlakuan pupuk kotoran ayam membentuk hubungan linear positif
dengan persamaan § = 1.206 + 0.12x dengan nilai r = 0.990. Dari Gambar 7,
menunjukkan pemberian pupuk kotoran ayam pada perlakuan Kz dengan dosis 1,5
kg/tanaman dengan rataan (1.39%) memiliki tingkat kecenderungan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan perlakuan Kz dan K:. Hal ini diduga karena ada nya
dosis yang diberikan.

Berdasarkan hasil sidik ragam pemberian pupuk kotoran ayam
berpengaruh nyata terhadap kadar air buah, hal ini diduga karena bahan organik
yang terkandung dalam kotoran ayam memiliki senyawa N yang berguna bagi
sintesa asam amino dan protein hingga terbaik, seterusnya dimanfaatkan bagi
pertumbuhan juga perkembangan tumbuhan. Bahan organik selain memberikan
hara makro juga mengandung unsur hara mikro yang sangat dibutuhkan tanaman
melon. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sevindrajuta, (2017), yang menyatakan
bahwa bahan organik yang terkandung dalam kotoran ayam memberikan

pengaruh pada kadar air buah, hal ini diduga karena bahan organik pada kotoran
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ayam memiliki senyawa N yang berperan dalam sintesa asam amino. Agusta dkk.,
(2016), menambahkan bahwa kadar air buah dipengaruhi waktu panen, hampir
semua terlihat penurunan kadar airnya. Pada umumnya pengurangan jumlah air
pada buah disebabkan akibat aktivitas fisiologis juga situasi sekitar.

Tingkat Kemanisan Buah Melon (°Brix)

Data pengamatan tingkat kemanisan buahpada tanaman melon setelah
pemberian pupuk NPK Mutiara 16:16:16 dan pupuk kotoran ayam pada umur 10
MST. beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 28 sampai dengan 29.

Berdasarkan sidik ragam perlakuan pupuk NPK Mutiara 16:16:16 pada
umur 10 MST berpengaruh tidak nyata terhadap parameter tingkat kemanisan
buah. Pemberian pupuk kotoran ayam berpengaruh nyata terhadap tingkat
kemanisan buah pada umur 10 MST, sedangkan kombinasi kedua perlakuan
berpengaruh tidak nyata terhadap parameter tingkat kemanisan buah pada umur
10 MST. Tingkat kemanisan buah dapat dilihat pada Tabel 8.

Berdasarkan Tabel 8, pemberian pupuk NPK Mutiara 16:16:16
berpengaruh tidak nyata, walaupun secara statistik belum memberikan respon
namun terlihat ada peningkatan baik pada umur 10 MST terhadap tingkat
kemanisan buah.

Tingkat kemanisan buah melon pada penggunaan pupuk NPK Mutiara
16:16:16 terdapat pada umur 10 MST vyaitu pada perlakuan Mo (8.22 °Brix) dan
diikuti dengan perlakuan M. (8.22 °Brix), M3z (8.21 °Brix) serta yang terendah

yaitu pada perlakuan My (7.79 °Brix).



44

Tabel 8. Tingkat Kemanisan Buah Melon dengan Perlakuan Pupuk NPK Mutiara

16:16:16 dan Pupuk Kotoran Ayam pada Umur 10 MST

Minggu Setelah Pindah Tanam (MST)

Perlakuan 10
.......... (%°Brix)..........
Pupuk NPK Mutiara
Mo (0 g/tanaman) 8.22
M (10 g/tanaman) 7.79
M (15 g/tanaman) 8.22
Mjs (20 g/tanaman) 8.21
Kotoran Ayam
K1 (0,5 kg/tanaman) 7.24b
K2 (1 kg/tanaman) 8.36 ab
Kz (1,5 kg/tanaman) 8.73a
Kombinasi
MoK 7,03
M: Ky 7,39
M2K; 8,00
MsKy 6,56
MoKz 8,42
M:K; 7,83
M2K; 7,69
MsK; 9,50
MoK 9,22
M:Ks 8,14
M2K3 8,97
MsKs 8,58

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata
menurut uji DMRT 5%.

Pemberian pupuk kotoran ayam berpengaruh nyata atau signifikan

terhadap pengukuran tingkat kemanisan buah melon pada umur 10 MST. Hasil

terbaik untuk tingkat kemanisan buah terdapat pada perlakuan Ksdengan dosis 1,5

kg/tanaman berkisar (8.73 °Brix) tidak berbeda nyata dengan perlakuan K> dengan

dosis 1 kg/tanaman berkisar (8.36 °Brix). Namun pada taraf perlakuan Kz dengan

dosis 1,5 kg/tanaman berbeda nyata pada perlakuan K; dengan dosis 0,5

kg/tanaman memiliki kecenderungan yang lebih rendah yaitu (7.24 °Brix). Hal ini

diduga karena adanya pengaruh terhadap perbedaan dosis.

Pemberian pupuk kotoran ayam pada perlakuan Kz dengan dosis 1,5

kg/tanaman merupakan perlakuan yang terbaik dibandingkan pada taraf K, dan

Ki. Terlihat pada umur 10 MST tingkat kemanisan buah mencapai 8.73 °Brix.
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Grafik hubungan tingkat kemanisan buah dengan perlakuan pupuk kotoran ayam

umur 10 MST terdapat pada (Gambar 8).
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Gambar 8. Hubungan Tingkat Kemanisan Buah Melon dengan Perlakuan Pupuk
Kotoran Ayam pada Umur 10 MST

Berdasarkan Gambar 8, tingkat kemanisan buah tanaman melon umur 10
MSPT dengan pemberian perlakuan pupuk kotoran ayam membentuk hubungan
linear positif dengan persamaan § = 6.62 + 1.49x dengan nilai r = 0.984. Dari
Gambar 8, menunjukkan pemberian pupuk kotoran ayam pada perlakuan Ks
dengan dosis 1.5 kg/tanaman memiliki tingkat kecenderungan yang lebih tinggi
dengan rataan (8.73 °Brix) dibandingkan dengan K; vyaitu dengan dosis
1 kg/tanaman (8.36 °Brix), semakin besarnya dosis kotoran ayam yang diberi
maka pertumbuhan tingkat kemanisan buah akan meningkat.

Peningkatan rasa manis pada tanaman melon diduga dipengaruhi oleh
pupuk kotoran ayam, unsur hara yang terdapat dalam fases ayam berupa hara N, P
dan K cukup tinggi. Meningkatnya unsur hara K dalam tanah berperan dalam
pembentukan karbohidrat dan translokasi gula, hal ini diduga karena pupuk

organik yang diberi dalam bentuk padat berupa fases ayam mempunyai nutrisi
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N, P dan K cukup tinggi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Hutasoid dkk., (2018),
yang menyatakan bahwa peningkatan kadar gula disebabkan karena meningkatnya
serapan hara K, Ca, Mg dalam larutan tanah. Unsur hara K berperan sebagai
aktifitas untuk semua kerja enzim terutama pada sintesa protein dan membentu
translokasi gula dari daun keseluruh tubuh tanaman. Magnesium diserap tanaman
untuk membangun klorofil sehingga berhubungan langsung dengan proses penting
fotosintesis, sehingga enzim dapat berjalan dengan normal, hal ini yang
menyebabkan kadar gula meningkat.

Menurut Nurjanah dkk., (2020) menambahkan bahwa suatu perbedaan
kadar gula disebabkan oleh kondisi lingkungan sekitar juga radiasi matahari.
Radiasi matahari berguna saat proses pemasakan nutrisi yakni mempengaruhi
proses perubahan karbohidrat pada tumbuhan. Tingginya radiasi matahari, maka

tahap fotosintesis akan bertambah tentunya berpengaruh pada kadar gula.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Pemberian pupuk NPK mutiara 16:16:16 berpengaruh tidak nyata.

2. Perlakuan Kz dengan dosis 1,5 kg/tanaman memberikan hasil nyata
dengan nilai maximum meliputi parameter panjang batang utama (cm),
jumlah daun (helai), jumlah bunga (kuntum), diameter buah (cm), bobot
buah segar per sampel (g), bobot buah segar per Plot (g), kadar air buah
(%) dan tingkat kemanisan buah (°Brix) pada umur 2-10 MST.

3. Kombinasi pupuk NPK Mutiara 16:16:16 dengan kotoran ayam
berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter yang diamati pada
umur 2-10 MST.

Saran
Budidaya melon dengan menggunakan pupuk NPK Mutiara 16:16:16
dengan dosis maximal 20g/tanaman belum memberikan hasil nyata, harus

diberikan penambahan dosis.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Bagan Plot Penelitian

Ulangan I Ulangan Il Ulangan 111
M2K3 MsKs A M:K>
Y M:K> e
MoKz M2K3 M2K4
MoKs M2K1 MoK3
MiKs MoK MsKq
MoK1 MoK M3K;
M;zK1 M3sK> MoK2
MsKz MsK; MoK
MsKs M:K3 MsKs
MiK> MoK MaKs
M1K1 M:Ky M:zKz

M2K1 M:1K> M:1Ks

D
Keterangan :

A : Jarak antar ulangan 100 cm

B : Jarak antar plot 50 cm
C :Panjang Lahan 17,5 m

D : Lebar Lahan 5



Lampiran 2. Bagan Tanaman Sampel

A
D C
+—> —>
I
Keterangan :

A : Lebar plot (100 cm)

B :Panjang plot (100 cm)

C :Jarak antar plot (50 cm)

D :Jarak tepi ( 25 cm)

E :Jarak antar tanaman (25 cm)
‘ :Tanaman Sampel

O : Bukan Tanaman Sampel
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Lampiran 3. Deskripsi Melon Varietas Merlin F1

Asal : Dalam negeri

Golongan varietas : Hibrida

Bentuk penampang batang  : Segi lima

Diameter batang :0,7-0,9cm

Warna batang : Hijau muda

Bentuk daun - Triangular

Ukuran daun : Panjang 13,5 -16,5 cm, lebar 15,5 -21,0 cm
Warna daun - Hijau

Bentuk bunga : Bintang

Warna kelopakbunga : Hijau muda

Warna mahkota bunga : Kuning

Warna kepala putik : Kuning muda

Warna benangsari : Kuning

Umur mulai berbunga : 31 —32 hari setelah tanam
Umur panen : 68 —70 hari setelah tanam
Bentuk buah : Oval

Ukuran buah : Panjang 14,7 -17,3 cm, diameter 15,0 -16,8 cm
Warna kulit buah : Hijau muda

Tipe kulit buah : Bernet

Warna daging buah : Orange

Rasa daging buah : Manis dan renyah
Ketebalan daging buah :2,9-4,0cm

Aroma buah - Kuat

Bentuk biji : Oblong

Warna biji : Coklat muda

Berat 1.000 biji 16,6 -17,09

Kandungan gula : 10,7 -11,0 °brix
Kandungan air 191,74 %

Kandungan vitamin C 11,34 mg/100 g

Berat per buah :1,5-3 kg

Persentase bagian buah : 68,0-70,0 %

Daya simpan suhu 27 —27 °C : 8 —16 hari setelah panen
Hasil buah per hektar : 41 —45ton/ha

Populasi per hektar : 20.000 —21.000 tanaman
Kebutuhan benih per hektar : 364 —400 g

Keunggulan varietas : Hasil tinggi, rasa manis dan daging buah tebal,

tahan terhadap penyakit kresek dan virus
Wilayah adaptasi : Beradaptasi dengan baik di dataran 50 —165 m dpl



Lampiran 4. Data Rataan Panjang Batang Utama Umur 2 MST

Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total Rataan
MoKy 11.67 10.00 8.67 30.33 10.11
M1Ky 12.83 11.17 9.83 33.83 11.28
M2Ky 9.67 9.33 8.83 27.83 9.28
MsK1 13.17 11.17 8.67 33.00 11.00
MoK> 11.30 12.50 8.67 32.47 10.82
M:1K> 11.67 9.83 9.17 30.67 10.22
M:2K> 12.50 13.67 11.17 37.33 12.44
MsKz 12.83 13.67 9.00 35.50 11.83
MoKs 10.33 11.83 9.33 31.50 10.50
M1K3 15.17 14.00 7.67 36.83 12.28
M2K3 12.33 15.00 10.33 37.67 12.56
Ms3Ks 19.17 10.83 10.50 40.50 13.50
Total 152.63  143.00 111.83  407.47
Rataan 12.72 11.92 9.32 11.32
Lampiran 5. Data Sidik Ragam Panjang Batang Utama Umur 2 MST
SK DB IK KT F. Hitung F'Onge'
Ulangan 2 75.80 37.90 12.78" 3.44
Perlakuan 11 49.76 4.52 1.53" 2.26
M 3 12.15 4.05 1.37" 3.05
K 2 19.26 9.63 3.25" 3.44
Interaksi 6 18.34 3.06 1.03" 2.55
Galat 22 65.24 2.97
Total 35 190.80
Keterangan :

tn

KK

: Berbeda tidak nyata

: Berbeda nyata
: 15.21%



Lampiran 6. Data Rataan Panjang Batang Utama Umur 3 MST

Perlakuan 1 U Iaggan 3 Total Rataan
MoK1 55.33 60.00 43.67 159.00 53.00
M:1K1 48.33 55.00 43.33 146.67 48.89
MoK 46.00 51.67 41.00 138.67 46.22
M3K1 61.67 60.00 50.67 172.33 57.44
MoKz 41.67 51.67 59.00 152.33 50.78
M:1K> 80.00 55.00 58.00 193.00 64.33
M2K> 52.67 69.33 53.67 175.67 58.56
M3Kz 60.00 77.67 40.33 178.00 59.33
MoKs 41.67 73.33 51.67 166.67 55.56
M:1Ks 56.33 71.00 47.67 175.00 58.33
M2Ks 55.00 80.00 48.33 183.33 61.11
M3Ks 61.67 68.33 44.33 174.33 58.11
Total 660.33 773.00 581.67 2015.00

Rataan 55.03 64.42 48.47 55.97

Lampiran 7. Data Sidik Ragam Panjang Batang Utama Umur 3 MST

: F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0.05
Ulangan 2 1541.41 770.70 9.12" 3.44
Perlakuan 11 923.49 83.95 0.99" 2.26
M 3 139.64 46.55 0.55" 3.05
K 2 378.13 189.06 2.24™ 3.44
Interaksi 6 405.72 67.62 0.80™ 2.55
Galat 22 1858.96 84.50
Total 35 4323.86
Keterangan :
tn : Berbeda tidak nyata
* : Berbeda nyata

KK :16.42%



Lampiran 8. Data Rataan Panjang Batang Utama Umur 4 MST

Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total Rataan
MoK1 126.67 118.67 116.67 362.00 120.67
M1Ky 119.33 120.00 96.67 336.00 112.00
M2Ky 113.33 128.33 108.33 350.00 116.67
MsK1 105.00 125.00  115.33 345.33 115.11
MoKz 122.00  130.67 116.00 368.67 122.89
M:1K> 141.67 122.67 123.67 388.00 129.33
M:2K> 91.67 117.67 129.00 338.33 112.78
MsKz 128.33 143.33 114.33 386.00 128.67
MoK3 111.67 133.33 101.67 346.67 115.56
M1K3 128.33 125.00  120.00 373.33 124.44
M2K3 149.33 141.00  143.00 433.33 144.44
MsKs 146.67 133.00  107.00 386.67 128.89
Total 1484.00 1538.67 1391.67 4414.33
Rataan 123.67 128.22 115.97 122.62
Lampiran 9. Data Sidik Ragam Panjang Batang Utama Umur 4 MST
. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0.05
Ulangan 2 920.08 460.04 3.61 3.44
Perlakuan 11 2867.52 260.68 2.04" 2.26
M 3 140.33 46.78 0.37™ 3.05
K 2 907.71 453.85 356" 3.44
Linier 1 10755.56  10755.56 84.34" 4.30
Kuadratik 1 45.65 45.65 0.36™ 4.30
Interaksi 6 1819.48 303.25 2.38™ 2.55
Galat 22 2805.55 127.52
Total 35 6593.15
Keterangan :

tn
*

KK

: Berbeda tidak nyata

: Berbeda nyata
:9.21%



Lampiran 10. Data Rataan Jumlah Daun Umur 2 MST

Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total Rataan
MoK1 7.67 8.00 7.33 23.00 7.67
MiKi 7.00 7.33 7.00 21.33 7.11
M2K1 6.00 8.67 7.00 21.67 7.22
MsK1 8.67 9.33 7.33 25.33 8.44
MoKz 7.33 9.67 8.00 25.00 8.33
MKz 7.67 8.67 6.33 22.67 7.56
M2Kz 7.33 10.67 7.67 25.67 8.56
MsKz 7.33 8.33 7.00 22.67 7.56
MoKs 7.00 8.67 7.33 23.00 7.67
Mi1Ks 10.67 7.67 8.67 27.00 9.00
M2K3 8.67 10.67 7.67 27.00 9.00
Ms3Ks 9.67 10.33 6.67 26.67 8.89
Total 95.00 108.00 88.00 291.00
Rataan 7.92 9.00 7.33 8.08
Lampiran 11. Data Sidik Ragam Jumlah Daun Umur 2 MST
sK DB K KT F. Hitung F'Onge'
Ulangan 2 17.17 8.58 9.13" 3.44
Perlakuan 11 16.01 1.46 1.55™ 2.26
M 3 1.37 0.46 0.48"M 3.05
K 2 6.46 3.23 3.43"M 3.44
Interaksi 6 8.18 1.36 1.45™ 2.55
Galat 22 20.69 0.94
Total 35 53.86
Keterangan :
tn : Berbeda tidak nyata
* : Berbeda nyata

KK : 12.00%



Lampiran 12. Data Rataan Jumlah Daun Umur 3 MST
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Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total Rataan
MoK1 22.67 23.33 18.33 64.33 21.44
MiKi 20.33 20.33 21.33 62.00 20.67
M2K1 20.00 23.33 17.00 60.33 20.11
MsK1 23.00 22.00 19.67 64.67 21.56
MoKz 19.67 25.67 16.67 62.00 20.67
MKz 25.33 25.00 17.33 67.67 22.56
M2Kz 23.33 26.33 19.00 68.67 22.89
MsKz 22.00 25.33 19.00 66.33 22.11
MoKs 20.00 20.67 21.67 62.33 20.78
Mi1Ks 29.00 21.33 23.00 73.33 24.44
M2K3 20.67 24.00 21.67 66.33 22.11
M:sK3 27.33 24.00 14.33 65.67 21.89
Total 273.33  281.33  229.00  783.67
Rataan 22.78 23.44 19.08 21.77
Lampiran 13. Data Sidik Ragam Jumlah Daun Umur 3 MST
sK DB K KT F. Hitung F'Onge'
Ulangan 2 132.45 66.23 8.57" 3.44
Perlakuan 11 46.77 4.25 0.55" 2.26
M 3 11.52 3.84 0.50™ 3.05
K 2 12.60 6.30 0.81" 3.44
Interaksi 6 22.66 3.78 0.49" 2.55
Galat 22 170.07 7.73
Total 35 349.29
Keterangan :

tn
*

KK

: Berbeda tidak nyata
: Berbeda nyata
1 12.77%



Lampiran 14. Data Rataan Jumlah Daun Umur 4 MST

Perlakuan 1 U Iaggan 3 Total Rataan
MoK1 34.00 33.67 32.33 100.00 33.33
M1K1 31.00 29.67 29.33 90.00 30.00
MoK 31.00 31.67 29.67 92.33 30.78
M3K1 28.67 31.33 30.00 90.00 30.00
MoKz 28.00 33.67 26.67 88.33 29.44
M1K> 39.67 34.33 30.00 104.00 34.67
M2K> 27.33 28.00 33.00 88.33 29.44
M3Kz 39.00 38.00 30.67 107.67 35.89
MoKs 34.33 32.67 31.67 98.67 32.89
M1Ks 32.67 33.00 34.67 100.33 33.44
M2Ks 35.67 36.67 33.67 106.00 35.33
M3Ks 43.00 41.00 28.67 112.67 37.56
Total 404.33  403.67 370.33 1178.33
Rataan 33.69 33.64 30.86 32.73

Lampiran 15. Data Sidik Ragam Jumlah Daun Umur 4 MST

sK DB K KT F. Hitung —F'Onge'
Ulangan 2 62.99 31.49 3.27" 3.44
Perlakuan 11 255.00 23.18 2.41° 2.26
M 3 40.92 13.64 1.42™ 3.05
K 2 88.10 44.05 4,57 3.44
Linier 1 1027.56 1027.56 106.65" 4.30
Kuadratik 1 9.88 9.88 1.03" 4.30
Interaksi 6 125.98 21.00 2.18" 2.55
Galat 22 211.98 9.64
Total 35 529.96
Keterangan :
tn : Berbeda tidak nyata
* : Berbeda nyata

KK 2 9.48%



Lampiran 16. Data Rataan Jumlah Bunga Umur 4 MST
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Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total Rataan
MoK1 14.33 16.67 14.67 45.67 15.22
MiKi 19.00 12.00 10.67 41.67 13.89
M2Ky 14.67 24.00 16.33 55.00 18.33
MsK1 18.00 16.00 16.67 50.67 16.89
MoKz 18.67 19.33 14.67 52.67 17.56
MKz 18.67 16.00 12.67 47.33 15.78
M:2K> 24.00 18.33 15.00 57.33 19.11
MsKz 26.33 20.00 16.00 62.33 20.78
MoKs 16.00 21.33 20.67 58.00 19.33
Mi1Ks 32.67 16.67 25.00 74.33 24.78
M2K3 19.00 18.33 16.00 53.33 17.78
M3Ks 24.67 20.00 12.67 57.33 19.11
Total 246.00 218.67 191.00 655.67
Rataan 20.50 18.22 15.92 18.21

Lampiran 17. Data Sidik Ragam Jumlah Bunga Umur 4 MST
SK DB IK KT F. Hitung —F'Onge'
Ulangan 2 126.04 63.02 4,35 3.44
Perlakuan 11 265.52 24.14 1.67" 2.26
M 3 11.34 3.78 0.26" 3.05
K 2 104.32 52.16 3.60" 3.44
Linier 1 1250.00 1250.00 86.35 4.30
Kuadratik 1 0.62 0.62 0.04" 4.30
Interaksi 6 149.85 24.98 1.73" 2.55
Galat 22 318.48 14.48
Total 35 710.03
Keterangan :

tn
*

KK

: Berbeda tidak nyata

: Berbeda nyata

: 20.89%



Lampiran 18. Data Rataan Diameter Buah Umur 4 MST
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Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total Rataan
MoK1 12.73 13.23 13.17 39.13 13.04
MiKi 12.90 16.83 13.42 43.15 14.38
M2K1 13.40 13.50 13.85 40.75 13.58
MsK1 13.83 13.85 14.07 41.75 13.92
MoK> 15.80 15.90 15.47 47.17 15.72
MKz 14.83 13.73 14.78 43.35 14.45
M2Kz 12.70 13.92 14.93 41.55 13.85
MsKz 15.38 14.10 15.05 4453 14.84
MoK3 16.43 15.50 16.23 48.17 16.06
Mi1Ks 15.43 15.67 15.03 46.13 15.38
M2K3 14.17 15.60 14.78 44.55 14.85
MsKs 16.90 14.32 14.28 45.50 15.17
Total 174.52 176.15 175.07 525.73
Rataan 14.54 14.68 14.59 14.60
Lampiran 19. Data Sidik Ragam Diameter Buah Umur 10 MST
: F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0.05
Ulangan 2 0.12 0.06 0.06™ 3.44
Perlakuan 11 26.94 2.45 2.72° 2.26
M 3 3.53 1.18 1.31" 3.05
K 2 16.18 8.09 8.99" 3.44
Linier 1 191.43 191.43 212.63" 4.30
Kuadratik 1 0.92 0.92 1.02™ 4.30
Interaksi 6 7.22 1.20 1.34" 2.55
Galat 22 19.81 0.90
Total 35 46.86
Keterangan :

tn
*

KK

: Berbeda tidak nyata
: Berbeda nyata
: 6.50%
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Lampiran 20. Data Rataan Bobot Buah Segar per Sampel Umur 10 MST

Perlakuan 1 v Iaggan 3 Total Rataan
MoK 1300.00  1343.33  1266.67 3910.00 1303.33
Mi1Ky 2083.33  2266.67  1433.33  5783.33  1927.78
M2Ky 1416.67  1366.67  1450.00 4233.33 1411.11
MsK1 1500.00  1133.33  1450.00 4083.33 1361.11
MoKz 1600.00  1950.00 1700.00 5250.00 1750.00
MKz 1633.33  1500.00  1800.00  4933.33  1644.44
M2K: 1300.00 1366.67  1800.00  4466.67 1488.89
MsKz 2200.00 2100.00 1706.67 6006.67 2002.22
MoK3 1933.33  1890.00 1516.67 5340.00 1780.00
M1K3 2000.00 2033.33  2266.67 6300.00 2100.00
M2K3 2100.00 1673.33  1450.00 5223.33 1741.11
MsK3 2100.00 1190.00 1166.67 4456.67 1485.56
Total 21166.67 19813.33 19006.67 59986.67

Rataan 1763.89  1651.11  1583.89 1666.30

Lampiran 21. Data Sidik Ragam Bobot Buah Segar per Sampel Umur 10 MST

. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 005
Ulangan 2 198550.62 99275.31 1.37" 3.44
Perlakuan 11 2248402.47  204400.22 2.82° 2.26
M 3 631291.36 210430.45 2.90" 3.05
K 2 511137.65 255568.83 3.52" 3.44
Linier 1 5478050.00 5478050.00 75.51" 4.30
Kuadratik 1 218533.95 218533.95 3.01" 4.30
Interaksi 6 1105973.46  184328.91 2.54™ 2.55
Galat 22 1596041.98 72547.36
Total 35 4042995.06
Keterangan :
tn : Berbeda tidak nyata
* : Berbeda nyata

KK :16.16%



Lampiran 22. Data Rataan Bobot Buah Segar per Plot Umur 10 MST
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Perlakuan 1 U Iaggan 3 Total Rataan
MoK1 8800.00 9800.00 7600.00 26200.00 8733.33
M1K1 11200.00 12100.00 12400.00 35700.00 11900.00
MoK 10900.00  10900.00  10900.00 32700.00 10900.00
M3K1 8800.00 9800.00 7600.00 26200.00 8733.33
MoKz 9200.00 10900.00 7800.00 27900.00  9300.00
M1K> 13700.00 11400.00 14300.00 39400.00 13133.33
M2K> 11700.00 10400.00 11600.00 33700.00 11233.33
M3Kz 12500.00 7800.00 18500.00 38800.00 12933.33
MoKs 10200.00 11300.00 14500.00 36000.00 12000.00
M1K3 11800.00  9800.00 16100.00 37700.00 12566.67
M2Ks 13200.00 14300.00 11900.00 39400.00 13133.33
M3Ks 11200.00  9800.00 14500.00 35500.00 11833.33
Total 133200.00 128300.00 147700.00 409200.00
Rataan 11100.00 10691.67 12308.33 11366.67

Lampiran 23. Data Sidik Ragam Bobot Buah Segar per Plot Umur 10 MST

SK DB K KT F. Hitung F'Onge'
Ulangan 2 16961666.67  8480833.33 1.83" 3.44
Perlakuan 11 88246666.67 8022424.24 1.73% 2.26
M 3 30508888.89 10169629.63 2.19" 3.05
K 2 33646666.67 16823333.33 3.63" 3.44
Linier 1 386420000.00 386420000.00  83.35 4.30
Kuadratik 1 5780000.00  5780000.00 1.25" 4.30
Interaksi 6 24091111.11  4015185.19 0.87" 2.55
Galat 22 101991666.67 4635984.85
Total 35 207200000.00
Keterangan :
tn : Berbeda tidak nyata

*

KK

: Berbeda nyata

: 18.94%



Lampiran 24. Data Rataan Kadar Air Buah Umur 10 MST
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Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total Rataan
MoKy 1.27 1.27 1.17 3.70 1.23
MiK1 1.33 1.33 1.27 3.93 1.31
M2K1 1.33 1.27 1.27 3.87 1.29
MsK1 1.33 1.20 1.23 3.77 1.26
MoK> 1.43 1.23 1.53 4.20 1.40
MKz 1.17 1.50 1.27 3.93 1.31
M2Kz 1.27 1.33 1.30 3.90 1.30
M3zK> 1.20 1.40 1.17 3.77 1.26
MoK3 1.33 1.23 1.23 3.80 1.27
M:1Ks 1.47 1.30 1.30 4.07 1.36
M2K3 1.60 1.47 1.30 4.37 1.46
M3K3 1.33 1.60 1.47 4.40 1.47
Total 16.07 16.13 15.50 47.70
Rataan 1.34 1.34 1.29 1.33
Lampiran 25. Data Sidik Ragam Kadar Air Buah Umur 10 MST
: F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0.05
Ulangan 2 0.02 0.01 0.90" 3.44
Perlakuan 11 0.20 0.02 1.64" 2.26
M 3 0.01 0.00 0.31" 3.05
K 2 0.08 0.04 3.52" 3.44
Linier 1 0.93 0.93 83.11" 4.30
Kuadratik 1 0.01 0.01 0.44" 4.30
Interaksi 6 0.11 0.02 1.67" 2.55
Galat 22 0.25 0.01
Total 35 0.47
Keterangan :
tn : Berbeda tidak nyata

*

KK

: Berbeda nyata
: 8.00%



Lampiran 26. Data Rataan Tingkat Kemanisan Buah Umur 10 MST

Perlakuan 1 v Iaggan 3 Total Rataan
MoK1 7.33 6.75 7.00 21.08 7.03
MiK1 7.75 7.83 6.58 22.17 7.39
M2K1 7.58 8.17 8.25 24.00 8.00
MsK1 6.42 6.83 6.42 19.67 6.56
MoK2 7.67 10.17 7.42 25.25 8.42
MKz 8.17 7.50 7.83 23.50 7.83
M2K> 7.25 7.25 8.58 23.08 7.69
MsK2 9.50 9.67 9.33 28.50 9.50
MoK3 9.17 9.00 9.50 27.67 9.22
Mi1Ks 8.33 8.00 8.08 24.42 8.14
M2K3 10.17 9.08 7.67 26.92 8.97
M:sK3 7.75 7.67 10.33 25.75 8.58
Total 97.08 97.92 97.00 292.00
Rataan 8.09 8.16 8.08 8.11

Lampiran 27. Data Sidik Ragam Tingkat Kemanisan Buah Umur 10 MST

sK DB K KT F. Hitung —F'Onge'
Ulangan 2 0.04 0.02 0.03" 3.44
Perlakuan 11 25.80 2.35 3.33" 2.26
M 3 1.26 0.42 0.60™ 3.05
K 2 14.38 7.19 10.20" 3.44
Linier 1 159.01 159.01 225.65" 4.30
Kuadratik 1 4.50 4.50 6.39 4.30
Interaksi 6 10.16 1.69 2.40" 2.55
Galat 22 15.50 0.70
Total 35 41.35
Keterangan :
tn : Berbeda tidak nyata
* : Berbeda nyata

KK : 10.35%



